SKRIPSI

GAMBARAN PENGETAHUAN IBU PREMENOPAUSE
TENTANG PERDARAHAN UTERUS ABNORMAL PADA
MENOPAUSE DIKLINIK BIDAN HELEN TARIGAN
SIMPANG SELAYANG KOTA MEDAN
TAHUN 2021

LA

Oleh:
AGNES ENJELINA SIRUMAHOMBAR

022018018

PROGRAM STUDI DIPLOMA 3 KEBIDANAN
SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN SANTA ELISABETH
MEDAN
2021



STIKes Santa Elisabeth Medan

SKRIPSI

EGAMBARAN PENGETAHUAN IBU PREMENOPAUSE!
. TENTANG PERDARAHAN UTERUS ABNORMAL PADA
MENOPAUSE DIKLINIK BIDAN HELEN TARIGAN
SIMPANG SELAYANG KOTA MEDAN
TAHUN 2021

by

e,
e
b
e
st
7
Smms
5=

Untuk MemperolehGelar Ahli Madya Kebidanan
dalam Program Studi Diploma 3 Kebidanan
pada Sekolah Tinggi Imu Kesehatan Santa Elisabeth Medan

Oleh:

AGNES ENJELINA SIRUMAHOMBAR
022018018

| PROGRAM STUDI DIPLOMA 3 KEBIDANAN |

'SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN SANTA ELISABETH;

! MEDAN 5
2021

STIKes Santa Elisabeth Medan iii



STIKes Santa Elisabeth Medan

o

1=

STIKes Santa Elisabeth Medan

I+t

o IR
‘A

LEMBAR PERNYATAAN

E\'un!!h-mmdu tangan di bawah ini.

Nama © AGNES ENJELINA SIRUMAHOMBAR

NIM ; 022018018

Program Studi  : Diploma 3 Kebidanan

Judul Skripsi : Gambaran Pengetahuan Ibu Premenopause unnny

Perdarahan  Uterus Abnormal pada Menopause dn
klinik Helen Tarigan Tahun 2021

Dengan ini menyatakan bahwa hasil penulisan skripsi yang telah saya buat

‘ini merupakan hasil karya sendiri dan benar keasliannya. Apabila tcm_\umf
Edikcmudiun hari penulisan skripsi ini merupakan hasil plagiat atau penjiplakan
§u:t|mdap karya orang lain, maka saya bersedia mcmpcnungpunginw;shkarﬁ
gwknligm bersedin menerima sanksi berdisarkan aturan tata tertib di STIKes S:mta;_

Tlisabeth Medan,

ipaksakan.

ceeseessgresssaceaes

Penulis, 7 juni 2021

: LR W) &
: ﬁh B
: \ YT MiTERAY

4"-

i\ Thsrey
20" CCADC 7470008

(Agnes Enpelina S )

SR es Noms | taiborn Modum "

Demikian, pemmyataan ini saya bumt dalam keadaan sadar dan ndnki

STIKes Santa Elisabeth Medan iv



. PROGRAM STUDI DIPLOMA 3 KEBIDANAN

STIKes SANTA ELISABETH MEDAN '

: Tanda Persetujuan

Nama : Agnes Enjelina, S

NIM : 0220180018

Judul : Gambaran Pengetahuan Ibu Premenopause fentang Pcrdnrnhan:
! Uterus Abnormal pada Menopause di klinik Helen Tarigan Tnh\m
H 2021.

: Menyetujui untuk diujikan pada ujian Sidang Ahli Madya Kebidanan §
; Medan, 7 Juni 2021 H
' Mengetahui :
' Pembimbing Kaprodi D3 Kebidanan '
i '
’ \v\,
5 (Desrinti Sinaga, SST., M.Keh) (Anita Veronika, S.SiT, MEM)
STIKes Santa lisaheth Veun \

u

STIKes Santa Elisabeth Medan Vv



STIKes Santa Elisabeth Medan

=== STIKes Santa Elisabeth Medan
HALAMAN PENETAPAN PANITIA PENGUJT SKRIPSI
Telah diuji
Pada tanggal, 07 Juni 2021
PANITIA PENGUI
gl\'c(u: : Desriati Sinaga, SST., M. Keb
| :
J huwf :
f,\nggulu : 1. Bemadetta Ambarita, SST.. M. Kes '
? e :
5 2. Aprilita Br. Sitepu. SST.. M. K. M (
Mengetahui
: Ketua Program Studi D3 Kebidanan :
: ) ;
¢ S :
' — |
: (Anita Veronika, S. SiT.. M. KM ) |
NTIKes Sanea Elisabeth Medan Vi

STIKes Santa Elisabeth Medan Vi



STIKes Santa Elisabeth Medan

2 = s
' l_ :‘/‘3’.2-' _[ E
: A== :
PROGRAM STUDI D3 KEBIDANAN :
STIKes SANTA ELISABETH MEDAN ;
' Tanda Pengesahan :
Nama : Agnes Enjelina Sirumahombar
ENIM : 022018018 E
Judul : Gambaran Pengetahuan Ibu Premenopause tentang Perdarahan;
: Uterus Abnormal pada Menopause di Klinik Helen Tarigan
Simpang Selayang Tahun 2021

Telah disctujui, diperiksa dan dipertahankan dihadapan Tim Penguji

: sehagai persyaratan untuk memperoleh Ahli Madya Kebidanan

pada Senin, 7 Juni 2021 dan dinyatakan LULUS

TIM PENGUII TANDA TANGAN
iPenguji | : Bernadetta Ambarita, SST.. M. Kes

Penguji 1l : Aprilita Br. Sitepu, SST.. M. K. M

Penguji 111 : Desrinti Sinaga, SST., M.Keb

"
.
il
'
'
i
'
'
"
'
‘.
"
.
'
.
'
'
'
'
'
'
'
'
'
'
'
'
'
'
'
.
.
.
'
'
'
.
'
'
,
.
.
.
.
'
'
.
'
'
.
'
N

Mengetahui Mengesahkan

¢ Ketua Program Studi Diploma 3 Ketua STIKes Santa Elisabeth Medan

: Kebidanan |
: (Anita Veronika, S. SiT.. M. KM) (Mestiana Br. Karo, M. Kep., DNS¢ ) :
STIhes Santa Llisabeth Medan vii

STIKes Santa Elisabeth Medan vii



STIKes Santa Elisabeth Medan

SO STIKes Santa Elisabeth Medan

: HALAMAN PERNYATAN PUBLIK TUGAS AKHIR
: UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Schagai sivits akademi Scholah Tinggpi Keschatan Santa 1 lisabeth Med: m;
wava vang bertanda tangan di bawah ini

Nima : Agnes Enjelina Sirumahombar
' NIM 022018018
: Program Studi : Kebidanan

Jenis Karva Skripsi

Demi perkembangan ilmu pengetalhuan, menyetujui untub memberikan
.kq\ wa STIKes Santa Elisabeth Hak Bebas Rovalt Nonehskiusif (Non-cksklusif
vum/l\ Free Right) atas karva ilmiah saya vang  berjudul (-nmlnlnln
Pengetahuan ha Premenopause tentang Perdarahan Uterus Abnormal padi
Ihu Premenopause di Klinik Helen Tarigan Tahun 20217, Beserta p;r.mph
\.mr ada (nika di perlukan)

Dengan Hak Bebas Rovalt Nonchsklusif im STIKes Santa Fhisabeth berh |k
menyvimpan.menggali media formatkan. Mengolah dalam bentuk panghalan dat ¥
ddatabase)ymerawnt, dan mempublikasikan  tugas okhir saya selama tetap
imencantumkan nama saya sebagai penulis atau pencipta dan sebagai pemilik hak!
wipta
Demikian pernyataan ini saya buat dengan sehenanya

Dibuat di Medan, 07 Jum 2021

Yang Menyatakan
!

(G

(Agnes Enjelina Sirumahombar)

STIKes Santa Elisabeth Medan viii



STIKes Santa Elisabeth Medan

ABSTRAK

iAgnes Enjelina. S, 022018018

'Gambaran Pengetahuan lbu Premenopause tentang Perdarahan Uterus Abnormal;
pada Menopause di Klinik Helen Tarigan Tahun 2021

Prodi D3 Kebidanan 2021

Kata Kunci Pengetahuan, Premenopause, Perdarahan Uterus Abnormal

i(xix+ 52 + lampiran)

Perdarahan Uterus Abnormal (PUA) merupakan perdarahan dari uterus:
yang disebabkan oleh gangguan hormonal, kelainan organik genetalia yang:
ditantai dengan adanya perubahan siklus haid normal baik dari interval atau siklus
panjang, durasi maupun jumlah perdarahan berlebih, kasus ini sering duumpal.
,pada wanita usia reproduksi dengan insiden 50% penderita berusia antara 40-50:
tahun dan 20% pada remaja. Sempel pada Penelitian ini adalah ibu premenopause:
yang datang ke klinik Helen Tarigan Simpang Selayang Kota Medan Tahun 2021!
sebanyak 20 orang yang diambil menggunkan teknik purposive sampling dengan:
Instrumen penelitian menggunakan kuesioner Perdarahan Uterus Abnormal. Hasil.
.penelltlan bahwa diproleh pengetahuan ibu premenopause mayoritas baik:
sebanyak 13 orang (65%) dan minoritas cukup sebanyak (35%) di Klinik Helen:
'Tarigan Simpang Selyang Kota Medan Tahun 2021. Penelitian ini diharapkan Ibu
'dapat mempertahankan dan meningkatkan pengetahuan dengan datang ketenaga:
kesehatan atau membaca buku-buku dan mengakses internet mengenaiPUA.;
[Pengetahuan yang telah di peroleh supaya dapat di terapkankepadadiri sendiri;
untuk pencegahan perdarahan uterus abnormal (PUA) pada menopause dan
diharapkan untuk - petugas kesehatan lebih sering melakukan penyuluhan
ikesehatan dengan membagikan brosur atau leaflet mengenai PUA

‘Daftar Pustaka : (2011— 2020)
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ABSTRACT

/Agnes Enjelina. S, 022018018

Overview of Premenopausal Mother's Knowledge of Abnormal Uterine Bleeding
in Menopause at Helen Tarigan Clinic in 2021

Midwifery D3 Study Program 2021

Keywords: Knowledge, Premenopause, Abnormal Uterine Bleeding
i(xix+ 52+ attachments)

.Abnormal uterine bleeding (AUB) is bleeding from the uterus caused by hormonal
disorders, organic genetic disorders that are accompanied by changes in the
normal menstrual cycle either from intervals or long cycles, duration and amount
.of excessive bleeding, this case is often found in women of reproductive age Wlth'
an incidence of 50% of patients aged between 40-50 years and 20% in
adolescents. The samples in this study were premenopausal women who came to.
the Helen Tarigan Simpang Selayang clinic, Medan City in 2021, as many as 20!
people who were taken using a purposive sampling technique with the research
instrument using the Abnormal Uterine Bleeding Questionnaire. The results.
showed that the majority of premenopausal mothers' knowledge was good as:
many as 13 people (65%) and sufficient minority (35%) at Helen Tarigan:
'Slmpang Selyang Clinic, Medan City in 2021. This research is expected to be able!
to maintain and increase knowledge by visiting health workers or reading books
and access the internet about PUA. The knowledge that has been obtained can be.
.applled to oneself for the prevention of abnormal uterine bleeding (PUA) in;
menopause and it is hoped that health workers will do health education more:
often by distributing brochures or leaflets about PUA.

Bibliography : (2011-2020)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pengetahuan adalah merupakan hasil “Tahu” dan ini terjadi setelah

isesorang mengadakan pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Objek terjadi

imelalui panca indra manusia yakni penglihatan,pendengaran, penciuman,rasa dan:

raba dengan sendiri. Sebagian besar pengatahuan manusia diproleh melalui mata

Pre-menopause merupakan fase dimana menstruasi mulai tidak teratur

:dan telinga (Notoatmodjo, 2011; Wawan, A. 2018 )

:antara usia 41-50 tahun, dengan siklus haid yang tidak teratur, dan siklus haid:

iyang panjang (Prawirohardjo, 2011).Fase ini ditandai dengan folikel dalam

iovarium mulai berkurang dan berhenti memproduksi estradirol, sehingga kelenjari

ihipofisa berusaha merangsang ovarium untuk menghasilkan estrogen (Baziad,

12012; Mulyani, 2019).

Menopause merupakan sebuah kata yang mempunyai banyak arti yang:

terdiri dari kata “men dan pausies” yang berasal dari bahasa Yunani yang pertama,

ini merupakan suatu akhir proses biologis dari situs menstruasi menjadi tidak:

teratur, yang dimana terjadi karena penurunan produksi hormon estrogen yangi

'Kali digunakan untuk menjelaskan gambaran berhentinya haid atau mestruasi. Hal:

'dihasilkan ovarium (indung telur) dan dapat dijadikan sebagai petunjuk terjadinyai

imenopause. (Mulyani, 2019).

Secara mendunia, kesehatan wanita menopause Dalam setiap tahap

kehidupan, wanita akan menghadapi perubahan mulai dari masa menarche hinggai

STIKes Santa Elisabeth Medan 1
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'pada tahap menopause. Usia menopause sendiri ditetapkan dengan kriteria rata-!
irata wanita di dunia adalah 45-55 tahun terkait siklus menstruasiterakhir wanita!

:dengan secara medis atau pembedahan menopause yang diinduksi (WHO EMRO,E

12017).

Data dari WHO (World Health Organization) tahun 2017 jumlah wanita di

:dunia yang memasuki fase menopause diperkirakan mencapai 1, 94 milyar orang.

\Populasi wanita yang mengalami menopause di dunia mencapai 894 juta orang

'dan diperkirakan pada tahun 2030 mendatang jumlah perempuan di dunia yang:
‘memasuki masa menopause akan mencapai 1,2 miliar orang, artinya sebanyak 1,2

:miliar perempuan akan memasuki usia lebih 50 tahun, dan angka itu merupakani

itiga kali lipat dari angka sensus tahun 2000 jumlah perempuan menopause.

Wanita menopauseDi Indonesia pada tahun 2017 tercatat sebesar 23,4

'juta, usia lanjut 8,97% dan 74% dari total penduduk usia menopause, dan:
iperkiraan usia menopause rata-rata 50 tahun di Indonesai, sedangkan di Sumatra!

iUtara menurut Data Informasi Profil Kesehatan Indonesia 2017, dari jumlahi
Ependuduk perempuan wanita subur usia 15-49 tahun 3.700.478 jiwa dari totali
57.145.251 wanita di Sumatra utara, dengan jenis kelamin perempuan usia 40-49;
Etahun sebesar 17.894.421 keseluruhan perempuan di Indonesia. (Kemenkes Rl,i

12018).

Suatu diagnosis pada menopause dapat ditegakkan secara klinis apabila:

isudah terjadi penghentian menstruasi selama 12 bulan berturut-turut dengani

\Pemeriksaan kolaorasi (laboraturium) diperlukanuntuk pemeriksaan kadar!

thormone, darah, urine, dan feses. Dengan cakupan gejala yang berhubugan

STIKes Santa Elisabeth Medan
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'dengan definisi menopause seperti perubahan pola menstruasi.(Kemenkes. RI.
No. 229, 2017).

Dalam menghadapi masa menopause wanita juga memiliki kriteria:

)
'usiamemasuki menopause pertamanya. Inidisebabkan karena proses alami pada:

‘tubuh seorang wanita berbeda dalam penurunan jumlah produksi hormone!

:estrogen dan progesterone secara perlahan. Setelah menopause, ovarium membuat,
]

:kadar hormone estrogen dan progesterone menjadi sangat rendah. Kadar hormone:

'yang rendah secara permanen, berakibat hilangnya aktivitas folikuler ovarium dan:

‘membuat seorang wanita tidak akan bisa lagi hamil bahkan dapat meningkatkan:

risiko kesehatan tertentu (Luh Ari Arini, 2018).

Perdarahan Uterus Abnormal (PUA) merupakan perdarahan dari uterus:

'yang disebabkan oleh gangguan hormonal, kelainan organik genetalia yang:

\ditantai dengan adanya perubahan siklus haid normal baik dari interval atau siklus

ipanjang, durasi maupun jumlah perdarahan berlebih, kasus ini sering dijumpaii
ipada wanita usia reproduksi dengan Insiden 50% penderita berusia antara 40-50§

itahun dan 20% pada remaja.(Manuaba, 2015; Singh, 2013; Geri Morgan, 2018 )

Menorhagia adalah perdarahan uterus abnormal yang banyak dari normal:

.atau lebih lama dari normal yang sering dialami oleh ibu permenopause atau posti

menopauses. kasus perdarahan yang disebabkan oleh kangker 20% dan 12-15%§

berasal dari uterus, tanda yang sering muncul adalah menorhagia jarang terdapat:

inyeri, berbau busuk yang berbentuk cair atau serous.(Aniek Setyorini, 2019).

Menstruasi akan diangap normal bila siklus haid 21-35 hari, lama haid : 3-7 hari,

STIKes Santa Elisabeth Medan
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'dengan jumlah darah : 35-50 cc dan siklus menstruasi juga dipengaruhi oleh unsur:

iOvarium, Endometrium / uterus.(aniek setyorini, 2019)

Hasil penelitian federation of gynecology and obstetrics (FIGO) Sebanyak:

11053 wanita berusia 15 hingga 55 tahun dengan perdarahan uterus abnormal:

dievaluasi antara November 2016 dan Mei 2017 (FIGO) dan Prevalensi

iendometriosis lebih tinggi dari pada kangker payudara dan diabetes, sekitar 70!

jjuta wanita didiagnosis menderita endometriosis secara global (NCBI, 2018).§
Menurut Depkes (2014) di Indonesia angka kejadian menometroragia bisa

‘menimpah wanita mulai ramaja (sudah menstruas) hingga pre-menopause!

i(menjelang berahkirnya masa menstruasi), ada sekitar 20% dialami oleh wanita!

iremaja dan wanita mudah, sedangkan pada wanita paruh baya 40% (usia < 40§

Berdasarkan penelitian Wardy Susanto Marpaung di RSUP Haji Adam

Malik Kasus terbanyak PUA adalah Leiomioma pada umur 41-50 tahun dengani

itahun  sebanyak 72 (69,9%). (Wardy Susanto Marpaung, 2019 ) dan Berdasarkan:

rjumlah kasus 81 (78%), malignancy dijumpai kasus terbanyak pada umur 51-60§

'hasil penelitian riska aulia wardani Terdapat 82 kasus PUA dengan distribusi:

iterbanyak padakelompok usia 41-50 tahun (48,8%) di poli kandungan Rumahi

:Sakit Angkatan Laut dr Ramelan Surabaya. (Riska Aulia Wardani,2016)

Dari periode tahun 2018 didapatkan 24 kasus PUA, rentangan usia:

terbanyak berada pada usia premenopause (41-50 tahun) yaitu sebanyak 15 kasus:
2(62,5%), berdasarkan tipe gangguan hormonal estrogen related bleeding sebanyaki

517 kasus (70,8%), progesterone related bleeding sebanyak 7 kasus (29,2%).5
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'‘Tipehistopatologi terbanyak padakelompok estrogen related bleeding adalah:

idisordered proliferative phase sebanyak 13 kasus (54,2%). (Ida, dkk 2018). Dari
ihasil penelitian sangita mahela, 2016 terdapat 103 jumlah kasus untukPUA,i

sebagian besar pasien berusia antara 40 dan 45 tahun (67,97%) dan menoragiai

adalah presentasi klinis yang dominan, Histopatologi endometrium menunjukkan:

hiperplasia pada sebagian besar kasus (56,31%) dengan tipe tipikal sederhana
yang dominan.(Sangita Mahela, 2016)

Dari hasil penelitian chennuru dkk, 2019 Usia yang paling banyaki

mengalami PUA adalah wanita yang berusiah 40-45 tahun (65,55%) dan sebagian:

besar (68,33%) kasus menoragia adalah presentasi yang paling umum. Dalam:

60% kasus, penyebabnya adalah non-organik (perdarahan uterus disfungsional):

idan di antara penyebab organik fibroid (21%) uterus adalah yang paling umum.

iJumIah maksimal pasien (75%) dirawat dengan pembedahan dan 20% mendapati
iperawatan medis.(Chennuru dkk, 2019).Dari hasil penelitian Shivaji Neelgundi
'PUA pada periode premenopause sangat signifikan, karena terjadipada sekitar:

170% dari semua pasien rawat jalan ginekologi. Kasus Menoragia adalah gejala:

iutama, 128 kasus [40,8%] dan Kasus metrorrhagia adalah 53 [16, 9%]. (Neelgundi

Shivaji, 2016)

Hasil penelitian ilafirumaisyah nursyi bahwa pengetahuan wanita usiah:

148-55 berada pada katagori cukup dengan jumlah responden 22 (61,2%) ada:

ibeberapa faktor internal meliputi pendidikan, pekerjaan dan umur maupun faktor:
ieksternal yang meliputi lingkungan dan sosial budaya yang mempengaruhii

ipengetahuan dan sikap wanita dalam menghadapi perubahan pada menopause.

(I1afi Rumaisyah Nursyi, 2015)
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PUA dapat mengganggu seorang wanita dari segi fisik, sosial, maupun:

iemosional.ltu dapat terlihat pada wanita dengan perdarahan berat yang tak terdugai

idan dapat mengganggu aktivitas sehari-harinya, karena mereka mungkini

imemerlukan penggantian pembalut atau tampon secara terus menerus, dan:

'mempunyai kekhawatiran terhadap aktivitas sosial maupun hubungan sexual:

'(Mahapatra dan Mishra, 2015).Penatalaksanaan PUA bertujuan  untuk
imemperbaiki keadaan umum, menghentikan perdarahan, dan mengembalikani

fungsi  hormon reproduksi kembali. Dengan cara penanganannya untuki

Menghentikan perdarahan juga dapat dilakukan dengan medikamentosa, dilatasi,

kuretase dan maupun tindakan operatif.(Aniek Setyorini, 2019)

Berdasarkan hasil survey awal pendataan ibu premenopause yang berobat:

di Klinik Bidan Helen Tarigan Simpang Selayang Kota Medan pada bulan!

November 2020 terdapat 30 ibu premenopause. Dari pengalaman peneliti saati

melakukan peraktek lapangan peneliti menemukan 5 ibu premenopause yangi

'pernah mengalami tanda gejala perdarahan uterus abnormal pada menopauses dan:
125 ibu premenopaus tidak pernah mengalami tanda gejala perdarahan uterus

iabnormal pada menopauses di Klinik Bidan Helen Tarigan Simpang Selayangi

‘Kota Medan bulan November 2020. Kemungkinan ibu yang mengalami tandai

\gejala seperti, siklus menstruasi tidak teratur, nyeri panggul, durasi maupun:

‘jumlah darah berlebih dari biasanya, dan dismenorea. Sehingga untuk itu, maka:

ipeneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan:

iperdarahan uterus abnormal: “Gambaran Pengetahuan Ibu Premenopause tentangi

‘Perdarahan Uterus Abnormal pada Menopause di Klinik Bidan Helen Tarigani

Simpang Selayang Kota Medan Tahun 2021.” i
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1.2 Perumusan masalah

Berdasarkan dari latar belakang diatas maka rumusan masalah dari.

penelitian ini adalah “Bagaimana Gambaran Pengetahuan Ibu Premenopausei

itentang Perdarahan Uterus Abnormal pada Menopausedi Klinik Bidan Helen:

iTarigan Simpang Selayang Kota Medan Tahun 2021 ? ”

1.3. Tujuan

1.3.1. Tujuan umum

Untuk mengetahui Gambaran Pengetahuan Ibu Premenopaouse tentang

Perdarahan Uterus Abnormal pada Menopause di Klinik Helen Tarigan Simpangi

Selayang Kota Medan Tahun 2021.

1.3.2. Tujuan khusus

1. Untuk mendeskripsikan pengetahuan ibu premenopause tentang;

perdarahanuterus abnormal pada menopause di Klinik Helen Tarigan:

Simpang Selayang 2021.

2. Untuk — mendeskripsikanpengetahuan  ibu  premenopause  tentang;

perdarahan uterus abnormal berdasarkan pendidikan pada ibu menopause:

di Klinik Helen Tarigan Simpang Selayang 2021.

3. Untuk  mendeskripsikanpengetahuan  ibu  premenopause tentang:

perdarahan uterus abnormal berdasarkan pekerjan pada ibu menopause dii

Klinik Helen Tarigan Simpang Selayang 2021.
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4. Untuk mendeskripsikan pengetahuan ibu premenopause tentang:

- - - !
perdarahan uterus abnormal berdasarkan sumber informasi pada ibu

menopause di Klinik Helen Tarigan Simpang Selayang 2021.

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat teoritis

Untukmenambah pengetahuan serta bahan masukan untuk memperluas;

Pengetahuan pembaca terutama para ibu premenopaouse dalam gambarani

pengetahuan tentang perdarahan uterus abnormal pada menopause.

11.4.2. Manfaat praktis

11.4.2.1. Bagi peneliti

Untuk menambah wawasan sertapengetahuan ibu premenopaouse tentang;

perdarahan uterus abnormal pada menopause.

1.4.2.2. Bagi institusi

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan maupun sumber data yang

akurat untuk lebih meningkatkan pengetahuan serta dapat memperkaya ilmu dani

dapat dijadikan sumber refrensi bagi peneliti berikutnya.

11.4.2.3. Bagi Ibu menopaouse

Untukmenambah pengetahuan ibu premenopaouse tentang perdarahan;

uterus abnormal pada menopause.

1.4.2.4. Bagi tenaga kesehatan

Untuk lebih ikut serta dalam memberikan informasi tentang Tingkat:

Pengetahuan ibu premenopaouse tentang perdarahan uterus abnormal padai

menopause.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengetahuan

2.1.1. Pengertian

Pengetahuan adalah merupakan hasil “tahu” dan ini terjadi setelah orang;

mengadakan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terhadap:

objek terjadi melalui pasca indra manusia yakni pengelihatan, pendengaran,i

menghasilkan pengetahuan tersebut sangat dipengaruhi oleh intensitas perhatian:

persepsi terhadap objek. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui
mata dan telinga (Notoatmodjo, 2009)(Wawan, A. 2018).
Pengetahuan adalah suatu hasil dari rasa keingintahuan melalui prosesi

sensoris, terutama pada mata dan telinga terhadap objek tertentu. Pengetahuan:

merupakan domain yang penting dalam terbentuknya perilaku terbuka atau openi

Epenciuman, rasa dan raba dengan sendiri. Pada waktu pengindraan sampai:

'behavior (Donsu, 2017).Menurut teori WHO yang dikutip oleh Notoatmodjoi

5(2007), salah satu bentuk objek kesehatan dapat dijabarkan oleh pengetahuan yangi

idiperoleh dari pengalaman sendiri (Wawan, A. 2018).

2.1.2 Tingkat Pengetahuan

Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting untuk

terbentuknya tindakan seseorang (ovent behavior).Dari pengalaman dan penelitiani

iternyata perilaku yang didasari oleh pengetahuan. Pengetahuan yang cukupi

ididalam domain kognitif mempunyai 6 tingkat yaitu:
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1. Tahu (Know)

Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah dipelajari;

sebelumnya.Termasuk kedalam pengetahuan tingkat ini adalah mengingati
kembali (recall) terhadap suatu yang spesifik dan seluruh bahan yangi

dipelajari atau rangsangan yang telah diterima. Oleh sebab itu “tahu” ini

adalah merupakan tingkat pengetahuan yang paling rencah. Kata kerj

T

untuk mengukur bahwa orang tahu tentangapa yang dipelajari yaitui
menyebutkan,  menguraikan,  mengidentifikasi, menyatakan  dan:
sebagainya.

2. Memahami (Comprehention)

Memahami artinya sebagai suatu kemampuan untuk menjelaskan secara

benar tentang objek yang diketahui dan dimana dapati

menginterprestasikan secara benar.Orang yang telah paham terhadap objek:

atau materi terus dapat menjelaskan, menyebutkan contoh, menyimpulkan,i

meramalkan dan sebagainya terhadap suatu objek yang dipelajari.

3. Aplikasi (Aplication)

Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi yang;

telah dipelajari apada situasi ataupun kondisi riil (sebenarnya). Aplikasii

disini dapat diartikan aplikasi atau penggunaan hukum-hukum, rumus,

metode, prinsip dan sebagainya dalam konteks atau situasi yang lain
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4. Analisis (Analysis)

2.1.3. Cara Memperoleh Pengetahuan

Buku (Wawan, A. 2018)adalah sebagai berikut :
1.

a.

Analisis adalah suatu kemampuanuntuk menyatakan materi atau suatu

objek kedalam komponen-komponen tetapi masih di dalam struktur,
organisasi tersebut dan masih ada kaitannya satu sama lain.

Sintesis (Syntesis)

Sintesis yang dimaksud menunjukkan pada suatu kemampuan untuk

melaksanakan atau menghubungkan bagian-bagian di dalam suatut

keseluruhan yang baru. Dengankata lain sintesis adalah suatu kemampuani
untuk menyusun formalasi baru dari formalasi yang ada.
Evaluasi (Evalution)

Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan justifikasi:

atau penilaian terhadap suatu materi atau objek.Penilaian-penilaian itui

berdasarkan suatu kriteria yang ditentukan sendiri atau menggunakan:

kriteria-kriteria yang telah ada (Wawan, A. 2018).

Cara memperoleh pengetahuan yang dikutip Notoadmojo, 2011 dalam

Cara kuno untuk memperoleh pengetahuan

Cara coba salah (Trial and eror)

Cara ini telah dipakai orang sebelum kebudayaan, bahkan mungkin

sebelum adanya peradaban.Cara coba salah ini dilakukan dengan menggunakani

kemungkinan dalam memecahkanmaslah dan apabila kemungkinan itu tidaki
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berhasil maka dicoba.Kemungkinan yang lain sampai maslah tersebut dapa
dipecahkan.

b. Cara kekuasaan atau otoritas
Sumber pengetahuan cara ini dapat berupa pemimpin-pemimpin:

masyarakat baik formal atau informal, ahli agama, pemegang pemerintah, dan:

berbagai prinsip orang lain yang menerima mempunyai otoritas, tanpa mengujii

terlebih dahulu atau membuktikan kebenarannya baik berdasarkan faktai
empiris maupun penalaran sendiri.
c. Berdasarkan pengalaman pribadi

Pengalaman pribadi pun dapat digunakan sebagai upaya memperoleh;
pengetahuan dengan caramengulang kembali pengalaman yang pernahi
diperoleh dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi dalam memecahkan:

permasalahan yang dihadapi masa lalu.

2. Cara modern dalam memperoleh pengetahuan

Cara ini disebut metode penelitian ilmiah atau lebih popular atau disebut:
metodologi penelitian.Cara ini mula-mula dikembangkan oleh Francis Bacon:
(1561-1626), kemudian dikembangkan oleh Deobold VVan Daven. Akhirnya

lahir suatu cara untuk melakukan penelitian yang dewasa ini kita kenal dengan

penelitian ilmiah.

2.1.4. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan

Menurut Fitriani dalam Yuliana (2017), faktor-faktor yang mempengaruhi

pengetahuan adalah sebagai berikut:
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Pendidikan

Pendidikan mempengaruhi proses dalam belajar, semakin tinggi pendidikan

seseorang, maka semakin mudah seseorang tersebut untuk menerima sebuahi

informasi. Pengetahuan seseorang terhadap suatu objek mengandung dua

aspek yaitu aspek positif dan aspek negatif.Kedua aspek ini menentukan sikap:

seseorang terhadap objek tertentu. Semakin banyak aspek positif dari objeki
yang diketahui akan menumbuhkan sikap positif terhadap objek tersebut.i

Pendidikan tinggi seseorang didapatkan informasi baik dari orang lain maupun;

media massa. Semakin banyak informasi yang masuk, semakin banyak pula:

pengetahuan yang didapat tentangkesehatan. Kriteria Objektif: (Notoadmojo,i

2010)

a. Sekolah dasar: (SD-SMP)

c. Perguruan tinggi (Diploma-Sarjana)

b. Sekolah menengah (SMA-SMK)
Media massa atau sumber informasi

Informasi yang diperoleh baik dari pendidikan formal maupun non formal:

dapat memberikan pengetahuan jangka pendek (immediatee impact), sehinggaj

menghasilkan perubahan dan peningkatan pengetahuan.Kemajuan teknologii

menyediakan bermacam-macam media massa yang dapat mempengaruhi

pengetahuan masyarakat tentang informasi baru. Sarana komunikasi seperti;

televisi, radio, surat kabar, majalah, penyuluhan, dan lain-lain yangi

mempunyai pengaruh besar terhadap pembentukan opini dan kepercayaani

orang.
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2.1.5. Kriteria Tingkat Pengetahuan

Pekerjaan

Menurut Thomas (2003) dalam buku Wawan dan Dewi (2010), pekerjaan;

adalah kegiatan yang harus dilakukan, terutama untuk menunjangi

kehidupannya dan kehidupan keluarga. Pekerjaan bukanlah sumberi

kesenangan, tetapi lebih banyak merupakan cara mencari nafkah yang:

membosankan, berulang, dan banyak tantangan. Sedangkan bekerja umumnyai

merupakan kegiatan yang menyita waktu. Bekerja bagi ibu-ibu akani
mempunyai pengaruh terhadap kehidupan keluarga. Usia responden saat:
penelitian dilakukan (Thomas, 2003) Dengan Kategori: Irt, Petani, Pengusaha,’

Karyawan swasta, PNS.

Pengetahuan seseorang dapat diketahui diinterpretasikan dengan skalai

yang bersifat kualitatif Nursalam (2016) yaitu :

1. Tingkat pengetahuan kategori Baik jika nilainya 76%-100%

2. Tingkat pengetahuan kategori Cukup jika nilainya 56%-75%

2.2. Menopause

2.2.1 Pengertian Menopause

3. Tingkat pengetahuan kategori Kurang jika nilainya < 56%

Menopause merupakan sebuah kata yang mempunyai banyak arti yang!

iterdiri dari kata men dan pausies yang berasal dari bahasa Yunani yang pertama:

kali digunakan untuk menjelaskan gambarkan berhentinya haid atau mestruasi.

‘Hal Ini merupakan suatu akhir proses biologis dari situs menstruasi yang
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‘terjadikarena penurunan produksi hormon estrogen yang dihasilkan ovarium

i(indung telur). (Mulyani, 2019).

Adanya penurunan hormon estrogen, hal ini meneyebabkan siklus:

mestruasi menjadi tidak teratur, hal ini juga dapat dijadikan sebagai petunjuki

iterjadinya menopause.(Mulyani, 2019).

2.2.2 Periode Menopause

a. pra — menopause

fase antara usiah 40 tahun dan dimulainya klimakterium, gejala yang:

sering timbul siklus haid tidak teratur, perdarahan haid yang memanjang, jumlahi

'darah haid yang banyak, nyeri haid.

:b. Pre-menopause

Fase ini merupakan fase dimana menstruasi mulai tidak teratur antara usiai
145-55 tahun, dengan pendarahan haid yang memanjang dan relatif banyak:
E(Prawirohardjo, 2006).Fase ini ditandai dengan folikel dalam ovarium mulai

iberkurang dan berhenti memproduksi estradirol, sehingga kelenjar hipofisai

berusaha  merangsang  ovarium untuk  menghasilkan estrogen.Kemudia

'menyebabkan kadar FSH, LH dan estrogen bervariasi meningkat dan menurun,
kadar FSH, LH dan estrogen yang bervariasi ini menyebabkan wanita mulai
merasakan geala vasomotor atau keluhan menopause (Baziad, 2003).

c. Menopause

Masa menopause Yyaitu saat haid terakhir atau berhentinya menstruasi.

iMenopause biasanya terjadi antara usia 56-60 tahun. Dikatakan menopause jika

idalam 12 bulan terakhir tidak mengalami menstruasi dan tidak disebabkan oleh
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hal patologis. Jumlah folikel yang mengalami atresia terus meningkat sampai
itidak tersedia lagi folikel yang cukup dan produksi estrogen berkurang dan tidak!

iterjadi haid lagi. Pada fase menopause kadar FSH akan tinggi dan kadar estradiroli

irendah (Baziad, 2003).

]
'd. Pasca menopause

Pascamenopause Yyaitu ketika seseorang wanita telah ~mampu;

menyesuaikan dengan kondisinya, berlangsung kurang lebih 3-5 tahun setelahi

‘menopause, antara usia 60 tahun. Fase post menopause ovarium tidak berfungsi

lagi dan kadar gonadropin akan meningkat, sehingga menyebabkan produksi

inhibin berhenti akibat tidak tersedianya jumlah folikel yang cukup (Baziad,i

12003).

2.2.3 Gejala - gejala Menopause
Gejala menopause menurut (Mulyani, 2019):

a. Arus panas (hot flush), dirasakan pada leher, wajah, dan bagian atas dada.

Biasanya berlangsung selama 15 detik sampai satu menit.

b. Kenaikan berat badan, perubahan kadar hormon estrogen akan mengganggu

ipusat lapar dan kenyang di otak, sehingga nafsu makan meningkat.

ic. Kulit kering dan keriput, pada saat ini kulit menjadi tipis, kurang kenyal, dan

idaya lenturnya berkurang.

id.  Sembelit, seluruh metabolisme mulai menurun dengan bertambahnya usia,

itubuh berusaha beradaptasi dengan ambang kadar estrogen yang baru, kondisi

inilah yang sering menimbulkan sembelit.
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'e. Osteoporosis dan sakit punggung, seiring berjalannya waktu kondisi tulang:

iakan bertambah lemah, rapuh, dan mudah retak, dan keropos sebagai akibat!

:berkurangnya kalsium

'f Sakit kepala, pada masa menopause ada kecenderungan tubuh melakukan:

ipenyimpanan garam dan penimbunan cairan tubuh akibat perubahan kadar:

‘hormon. Masuk akal jika terdapat cairan berlebihan yang tertahan di otak dan;

:menjadl penyebab sakit kepala.

-g Bengkak, pembengkakkan pada wanita menopause disebabkan oleh tubuh yang

‘terlalu banyak menghasilkan terlalu banyak aldosteron, yaitu hormon yang:

idihasilkan oleh kelenjar adrenal dan bertugas mengatur jumlah air dan garami

:dalam tubuh.

ih. Pengerutan vagina, perubahan hormon estrogen menyebabkan jaringan lapisan

.vaglna menjadi tipis dan sekresi atau lendir pada vagina mulai menurun sehingga:

isaat berhubungan seks akan timbul rasa nyeri.

1. Infeksi saluran kemih, infeksi ini diduga disebabkan oleh terjadinya penurunan
'kadar hormon estrogen yang menyebabkan jaringan saluran kemih menipis

:sehingga mudah terkena infeksi.

1j. Insomnia (sulit tidur), pada wanita menopause kadar serotonin (salah satu

ibentuk neurotransmiter) menurun sebagai akibat jumlah estrogen yang minim.

'K. Serotonin berperan dalam mempengaruhi suasana hati seseorang, sehingga blla

:Jumlah serotonin menurun akan mudah depresi dan sulit tidur. Gangguan pSIkIS'

idan emosi, pada sebagian wanita masa menopause sering diiringi oleh rasa!

\gelisah, mudah tersinggung, tegang, dan cemas. Selain itu muncul perasaan:
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'tertekan, sedih, malas, emosi yang meluap, mudah marah, merasa tak berdaya,:

'dan mudah menangis.

2.2.4 Faktor-faktor yang mempengaruhi menopause menurut(Mulyani,!

2019):

a. Usia saat haid pertama kali (Menarche).

Beberapa ahli yang melakukan penelitian menemukan adanya hubungan:

antara usia pertama kali mendapat haid dengan usia seorang perempuan memasuki:

menopause. Kesimpulan dari penelitian ini mengungkapkan, bahwa semakin!

muda seseorang mengalami haid pertama kalinya, semakin tua atau lama ia

memasuki masa menopause.

Meskipun belum ditemukan hubungan antara jumlah anak dan menopause,
tetapi beberapa peneliti menemukan bahwa semakin sering seorang perempuan

melahirkan maka semakin tua atau lama mereka memasuki masa menopause.

Masih berhubungan dengan melahirkan anak, bahwa semakin tua seorang:

melahirkan anak, semakin tua ia mulai memasuki usia menopause. Penelitian:

c Usia melahirkan.
Eyang dilakukan Beth Israel deaconess Medical Center in Boston mengungkapkan:

ibahwa perempuan yang masih melahirkan di atas usia 40 tahun akan mengalami;

\usia menopause yang lebih tua. Hal ini terjadi karena kehamilan dan persalinani

'akan memperlambat sistem kerja organ reproduksi. Bahkan akan memperlambat:

iproses penuaan tubuh.
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'd. Faktor psikis.

Perubahan-perubahan psikologis maupun fisik ini berhubungan dengan!

ikadar estrogen, gejala yang menonjol adalah berkurangnya tenaga dan gairah,
‘berkurangnya konsentrasi dan kemampuan akademik, timbulnya perubahan emosi

'seperti mudah tersinggung, susah tidur, rasa kekurangan, rasa kesunyian,

iketakutan keganasan, tidak sabar lagi dan lain-lain. Perubahan psikis ini berbeda-

ibeda tergantung dari kemampuan perempuan yang menyesuaikan diri.

1
'e. Sosial ekonomi.

Keadaan sosial ekonomi mempengaruhi faktor fisik kesehatan dan

pendidikan. Apabila faktor-faktor di atas cukup baik, akan mengurangi beban!

fisiologis, psikologis. Kesehatan akan faktor klimakterium sebagai faktori

fisiologis.

f. Budaya dan lingkungan.

EPengaruh budaya dan lingkungan sudah dibuktikan sangat mempengaruhi

perempuan untuk dapat atau tidak dapat menyesuaikan diri dengan fase

klimakterium dini.

2.2.5 Perubahan haid Masa Menopause
1. Fisiologi Menstruasi
a. Siklusmenstruasi dipengaruhi oleh 3 unsur
1. SSP : korteks serebri, hypothalamus, hipofise
2. Ovarium : perkembangan folikel, estrogen, dan progesterone

3. Endometrium / uterus : fase proliferasi, fase sekresi, menstruasi.
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b. siklus haid normal : 21-35 hari
c. lama haid : 3-7 hari
d. jumlah darah : 35-50 cc

2. Patofisiologi

Endometrium terdiri atas 2 zona yang berbeda, yaitu lapisan basal dan:

lapisan fungsional.Lapisan basal terletak diantara lapisan fungsional dan:

miometrium dan kurang responsif terhadap hormon.Lapisan basal berfungsi:

:sebagai reservoir untuk regenerasi lapisan fungsional pada siklus menstruasi:

berikutnya.Kebalikannya, lapisan fungsional membungkus rongga uterus dani

imengalami perubahan yang dramatis selama siklus menstruasi, dan puncaknya

'saat menstruasi.

Secara histologi, lapisan fungsional memiliki selapis epitel permukaan dani

ipleksus subepitel yang mendasarinya.di bawahnya terdapat stroma dan kelenjari

iSebagai tempat leukosit. Perdarahan yang timbul adalah perdarahan intermenstru !

isi.pada leiomioma, perdarahan berasal dari pembuluh darah yang berada padai

iendometrium di - sekitar mioma.pada adenomiosis, terjadi invasi jaringani

iendometrium ke miometrium yang menyebabkan hiperplasia dan hipertropii

miometrium.

52.3 Perdarahan Uterus Abnormal

12.3.1 Pengertian
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Perdarahan uterus disfungsional adalah perdarahan uterus abnormal tampa:

bukti atau penyebab organis. 50% penderita berusiah 40-50 tahun dan perdarahani

ini bukan merupakan diagnosis ( geri morgan ,2009 )

Perdarahan uterus abnormal (PUA) merupakan perdarahan yang ditandai

dengan adanya perubahan pada siklus menstruasi normal baik dari interval atau:

ipanjang siklus, durasi maupun jumlah perdarahan. Hal ini sering dijumpai padai

iwanita padausia reproduksi (Singh, 2013).

Perdarahan uterus abnormal merupakan perdarahan dari uterus yang;

disebabkan oleh gangguan hormonal, kelainan organik genetalia dan kontak:

berdarah (Manuaba, 2010).

Menorhagia adalah perdarahan uterus abnormal yang banyak dari normal atau:

lebih lama dari normal yang sering dialami oleh ibu permenopause atau post

menopauses. kasus perdarahan yang disebabkan oleh kangker 20% dan 12-15%

berasal dari uterus, tanda yang sering muncul adalah menorhagia jarang terdapati

nyeri, berbau busuk yang berbentuk cair atau serous. (setyorini aniek 2019)

Menstruasi dianggap normal bila terjadi dalam interval 22-35 hari (dari

. - . - . !
pertama menstruasi sampai adanya onset periode menstruasi selanjutnya) dan:

idurasi perdarahan kurang dari 7 hari dan jika perdarahan kurang dari 80 ml. Perlu

dicatat, cairan atau discharge menstruasi mengandung cairan jaringan (20-40%:

dari total discharge), darah (50-80%), dan fragmen dari endometrium (Llewellyn:

\dan Jones, 2010).

12.3.2 Klasifikasi PUA berdasarkan jenis pendarahan .

ia. Pendarahan uterus abnormal akut
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Didefinisikan sebagai pendarahan haid yang banyak sehingga perlu:

dilakukan penanganan segera untuk mencegah kehilangan darah.Pendarahan

uterus abnormal akut dapat terjadipada kondisi PUA kronik atau tanpa riwayati

'sebelumnya.

ib. Pendarahan uterus abnormal kronik

Merupakan terminologi untuk pendarahan uterus abnormal yang telah

terjadi lebih dari 3 bulan.Kondisi ini biasanya tidak memerlukan penanganan yangi

1segera seperti PUA akut.

ic. Pendarahan tengah (intermenstrual bleeding)

Merupakan pendarahan haid yang terjadidiantara 2 siklus haid yang:

teratur.Pendarahan dapat terjadi kapan saja atau dapat juga terjadidi waktu yangi

isama setiap siklus. Istilah ini ditujukan untuk menggantikan terminologi

! -
metroragia.

12.3.3 Etiologi
ia. Infeksi rahim

'b. asthenia

iC. pertumbuhan dirahim seperti (mioma uteri, Polip endometrium )

2.3.4 Tanda dan gejala

a. Perdarahan uterus tidak teratur

c. Durasi maupun jumlah darah berlebih dari biasanya

d. Nyeri panggul

| b. Siklus haid tidak teratur
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e. Dismenorea
(Setyorini, aniek 2019)
2.3.5 Penatalaksanaan perdarahan uterus abnormal

Perdarahan uterus abnormal pada wanita usia reproduksi disebabkan oleh

berbagai macam keadaan patologi atau penyakit. Sebelum adanya sistem:

iklasifikasi ini, penelitian dasar atauterapan dan juga aplikasi klinis terapi medis
:dan bedah untuk perdarahan uterus abnormal terhambat. Sistem Klasifikasi barui

'dibuat agar dapat digunakan oleh Kklinisi di seluruh dunia dengan bahasa yangi

'sama agar penatalaksanaan perdarahan uterus abnormal menjadi lebih tepat.

Penatalaksanaan perdarahan uterus abnormalterdiri dari 2 bagian,yaitu;
investigasi dan terapi perdarahan uterus abnormal.
1. Investigasi

Penderita perdarahan uterus abnormal dimungkinkan mempunyai satu atau

kombinasi beberapa faktor yang diidentifikasi sebagai pemberi kontribusi;

iterhadap terjadinya gangguan perdarahan tersebut. Namun ternyata faktor yangi
itelah  diidentifikasi dapat tidak memberikan kontribusi terhadap terjadinya

'perdarahan uterus abnormal, karena itu investigasi harus dilaksanakan dengan:

‘cara yangcerdas dan komprehensif.

investigasi perdarahan uterus abnormal mencakup beberapa hal, yaitu :

i:penilitian umum : terdapat 3 hal yang harus dinilai awal : harus disingkirkan:
iadannya kehamilan,harus dipastikan bahwa perdarahan keuar dari saluran serviks,

uteri dan akibat dari perdarahan tersebut menyebabkan anemia dimana perlui

\pemeriksaan laboraterium hemoglobin dan darah lengkap.
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Investigasi terhadap penyebab perdarahan uterus abnormal dilakukan:
secara sistematis sebagai berikut (munro et al .,2011):

a. Anamnesis histori yang berstruktur

Dilakukan bertujuan untuk mengetahui fungsi ovulasi, kondisi kesehatan:

iyang mungkin berpengaruh, obat-obatan yang digunakan dan pola hidup yang:
imungkin berkonstribusi pada terjadinnya perdarahan uterus abnormal. Anamnesis!

histori terstruktur mempunyai nilai sensitivitas 90% untuk deteksi kelainan:

ipenyebab perdarahan uterus abnormal yang berasal dari penyakit gangguan:

'hemostasis.
]

b Pemeriksaan fisik
Ditujukan untuk evaluasi uterus guna mendapatkan 2 kemungkinan ,yaitu :
1. Curiga hiperplasia atau neoplasia

2. Cecurigaananomali struktue

Yang petama ditentukan dengan mengunakan biopsy endometrium, bila;

hasilnya positip maka diHlanjut dengan penatalaksanaan besarnya penyebabi

'malignancy. Tidak semua kasus perdarahan utrus abnormal harus dilakukan:

Esampling biopsi, namu harus dipilih berdasarkan kondisi klinis yang menunjang,i

imisalnya : usiah diatas 45 tahun, faktorgenetik atau riwayat keluarga penderitai

ikangker kolorektal dan endometrium dan ketebalan endometrium berdasarkan

'pemeriksaan USG transvagina.

ic. Investigasi tambahan
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Meliputi pemeriksaan darah lengkap,pemeriksaan hormone endokrin,dan:

evaluasi kelainan bawaan yang berhubungan dengan perdarahan uterus abnormal,;

misalnya pemeriksaaan faktor perdarahan von willebrand.

2.3.6 terapi
a. Pil KB (kombinasi Estrogen dan Progesteron)
b. Oprasi
c. Antibiotiik

d. Uterotonika (obat oksitosin, misoprstol,dan ergometrin)
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BAB 3
KERANGKA KONSEP

3.1. Kerangka Konsep Penelitian

Kerangka konsep merupakan model konseptual yang berkaitan dengan

bagaimana seorang peneliti menyusun teori atau menghubungkan secara logis

beberapa faktor yang dianggap penting untuk masalah. Kerangka konsep akan:

membahas saling kebergantungan antarvariabel yang dianggap perlu untuk

melengkapi dinamika situasi atau hal yang sedang akan diteliti (A. Aziz Alimuli

Hidayat,2014).

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian maka peneliti

mengembangkan kerangka konsep peneliti yang berjudul “Gambaran Pengetahua,:

Ibu premenopause tentang Perdarahan Uterus Abnormal pada Menopause dii

Klinik Helen Taigan Simpang Selayang Kota Medan Tahun 2021” dapat

digunakan sebagai berikut :

Bagan 3.1 Kerangka konsepGambaran Pengetahuan Ibu Premenopausei
tentang Perdarahan Uterus Abnormal pada Menopause di klinik;

Helen Tarigan Tahun 2021

Variabel Penelitian

Gambaran Pengetahuan 1bu Premenopause tentang
Perdarahan Uterus Abnormal pada Menopause di Klinik
Helen Taigan Simpang Selayang Kota Medan 2021

1. Pendidikan
2. Pekerjaan

3. Sumber informasi
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BAB 4
METODE PENELITIAN

4.1. Rancangan Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif, untuk mengetahui bagaimana Gambaran:

Pengetahuan lbu premenopause tentang perdarahan uterus abnormal pada
menopause di Klinik Bidan Helen Tarigan Simpang Selayang Kota Medan Tahun

2021.

4.2 . Populasi dan Sampel

4.2.1. Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh wanita premenopause yang:

datang / berobat di klinik Bidan Helen Tarigan Simpang Selayang Kota Medan

‘Tahun 2021. Populasi dalam penelitian ini difokuskan pada ibu premenopausei

iyang berobat di Klinik Bidan Helen Tarigan sebanyak 30 orang.

4.2.2. Sampel Penelitian
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan:

menggunakan purposive sampling.Sampel dengan kriteria inklusi dimana subjeki

'sebanyak 20 sampel dalam penelitian yang memenuhi syarat sebagai sampel :

1 Ibu premenopause berusia antara 40-50 tahun

2. ibu premenopause mengalami menstruasi mulai tidak teratur
3. Memahami tujuan penelitian dan prosedur penelitian, serta bersedia mengikuti

'penelitian secara sukarela dengan menandatangani lembar persetujuan informend

.consent.

STIKes Santa Elisabeth Medan 27



4.3. Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional Penelitian

Definisi

operasional

adalah uraian tentang batasan variabel

yang

dimaksud, atau tentangapa yang diukur oleh variabel yang bersangkutan (Soekidjo

Notoatmojo, 2012).

Tabel 4.1. Definisi OperasionalGambaran Pengetahuan Ibu Premenopause
tentang Perdarahan Uterus Abnormal pada Menopause di klinik
Helen Tarigan Tahun 2021

Variabel Definisi Indkator AlatUkur Skala Skor
1.Pendidikan Tingkat Pernyataan Kuesioner Ordinal 1.SD
Pendidikan responden, 2. SMP
yang pernah ijazah, atau 3. SMA
diikuti oleh surat tanda 4. Perguruan
responden tamat Tinggi
secara formal  belajar (notoadmoco,?2

017)

informasi

2. Pekerjaan Kegiatan yang dilakukan Kuesioner Nominal Pekerjaan
setiap hari oleh responden 1. IRT
dan mendapat upah 2. Petani
dari pekerjaannya 3.Pengusaha
4, Karyawan
Swasta
(Nursalam,
2016)
3. Sumber  Sumber informasi yang Kuesioner nominal 1. Petugas
Informasi diperoleh ibu tentang PUA kesehatan
Kegiatan yang dilakukan 2. Orang tua
setiap hari Pernyatan 3. Teman
responden cara memperoleh 4. Internet

(Sulistyawati,
2016)

4. Pengetahan
Ibu tentang
PUA

Gambaran pengetahuan
seorang ibu tentang PUA
pada menopaus meliputi :

1.definisi PUA

2. klasifikasi PUA

3. etiologi PUA

4. tanda gejala PUA
5. penatalaksanaan PUA

6. terapy PUA

Kuesioner Ordinal

1. Kurang
<56%

2. Cukup
56-75%

3. Baik
76-100%

4. (Arikunto,2
016)
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4.4. Instrument Penelitian

Alat ukur yang digunakan untuk pengumpulan data pada penelitian
ini adalah kuesioner.Kuesioner adalah sejumlahpernyataan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden yang berkaitan dengan
variabel penelitian yakni Gambaran pengetahuan Ibu premenopause Tentang PUA
Pada menopause.

Kuesioner yang digunakan bersifat pernyataan dimana dalam pernyataan
tersebutdisediakan jawaban ‘’benar’’atau ‘’salah’’.Jika responden bisa menjawab
dengan benar maka dapat nilai = 1 jika salah dapat nilai = 0. Jumlah kuesioner
yang disediakan berjumlah 18 pernyataan .

Rumusan yang digunakan untuk mengukur presentasi dari jawaban yang
didapat dari kuesiner menurut Arikunto (2012), yaitu:

Presentase = Jumlah nilai yang benar ~ x 100

Jumlah soal
Arikunto (2012) membuat kategori tingkat pengetahuan seseorang menjadi
3 (tiga) tingkat yang didasarkan pada nilai presentase yaitu sebagai berikut :
1. Tingkat pengetahuan kategori baik jika nilainya <76-100%
2. Tingkat pengetahuan kategori cukup jika nilainya 56-75%
3. Tingkat pengetahuan kategori kurang jika nilainya < 55 %
Dengan kategori nilai jika dijawab benar oleh responden yaitu :
1. Benar 14-18 (Baik).
2. Benar 11-13 (Cukup).

3. Benar 0-10 (Kurang)
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4.5. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian
4.5.1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dilaksanakan di klinik Bidan Helen Tarigan, Jl.Bunga
Rinte, Gg Mawar 1, Simpang Selayang Kota Medan Tahun 2021
4.5.2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian dimulai 6 april — 20 April 2021

4.6. Prosedur Pengambilan dan Pengumpulan Data
4.6.1. pengambilan data

Pada dasarnya, penelitian ini merupakan proses penarikan dari data yang
telah dikumpulkan. Tanpa adanya data maka hasil penelitian tidak akan terwujud
dan penelitian tidak akan berjalan dengan baik. Maka data dalam penelitian ini
adalah data primer data yang diperoleh langsung diinformasikan padasaat
melakukan penyebaran kuisioner. Data ini akan menggambarkan pengetahuan ibu
premenopause tentang perdarahan uterus abnormal.
4.6.2. Teknik Pengumpulan Data

Pengukuran teknik observasional melibatkan interaksi antara subjek dan
peneliti, dimana peneliti memiliki kesempatan untuk melihat subjek setelah
dilakukan perlakuan (Grove, 2015).
Penelitian ini memerlukan metode pengumpulan data dengan melewati beberapa
tahapan yaitu :

1. Membuat surat ijin etik penelitian pada tanggal 30 maret 2021, nomor :

0127/KEPK-SE/PE-DT/I11/2021
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2. Membuat surat ijin melalui pihak Institusi STIKes Santa Elisabeth yang
ditujukan kepada pihak klinikpada tanggal 5 april 2021 keluar hasil ijin
penelitian nomor: 436/ ST1Kes/ Klinik-penelitian/1\VV/2021.

3. setelah mendapat balasan surat ijin meneliti dari pihak Klinik untuk
melakukan  penelitian pada tanggal 5 april 2021, nomor
030/STIKes/Klinik/I\V/2021.

4. Setelah mendapat persetujuan dari pihak klinik peneliti menginformasikan
kepada yang berpihak bahwa peneliti akan melakukan penelitian dengan
responden yaitu ibu premenopause pada tanggal 6 April 2021.

5. Selanjutnya peneliti menemui responden dan menjelaskan maksud dan
tujuan peneliti mengadakan penelitian mulai tanggal 6 - 20 April 2021.

6. Menjelaskan isi dari lembar Informed Consent kepada responden.

7. Setelah responden mengerti dan menyetujui, peneliti meminta tanda tangan
responden sebagai tanda persetujuan untukdijadikan salah satu partisipan
dalam penelitian.

8. Menjelaskan kepada responden cara pengisian kuesioner, dan memberikan
kesempatan kepada responden apabila ada hal yang kurang dimengerti agar
ditanyakan kepada si peneliti.

9. Setelah pengisian kuesioner, peneliti mengumpulkan kuesioner tersebut dan
memastikan kelengkapan kuesioner yang telah di jawab responden.

10. Melakukan foto bersama responden sebagai pendokumentasian kepada
dosen pembimbing.

11. Mengakhiri pertemuan dan mengucapkan terima kasih.
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4.6.3 Uji Validitas dan Realibilitas

Ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) valid tidaknya
instrumen. Kuesioner ini telah dilakukan uji valid dan reabilitas dengan judul
“Gambaran pengetahuan ibu premenopause tentang perdarahan uterus abnormal
pada menopauses Tahun 2021” sebanyak 12 orang. Hasil uji validitas terhadap
ke-18 item pernyataan gambaran pengetahuan ibu premenopause tentang
perdrahan uterus abnormal pada menopause dapat dilihat pada tabel berikut :
1. Hasil Uji Validitas

Hasil uji validitas terhadap ke-18 item pernyataan tentang gambaran
pengetahuan ibu premenopause tentang perdrahan uterus abnormal pada
menopause tahun 2021 yang dilakukan terhadap 12 responden dapat dilihat pada

tabel berikut :

1) data valid
no Variabel r-hitung r-tabel keterangan
1 Pernyataan 1 0,893 0,57 valid
2 Pernyataan 2 0,586 0,57 valid
3 Pernyataan 3 0,604 0,57 valid
4 Pernyataan 4 0,586 0,57 valid
5 Pernyataan 5 0,162 0,57 valid
6 Pernyataan 6 0,109 0,57 valid
7 Pernyataan 7 0,586 0,57 valid
8 Pernyataan 8 0,228 0,57 valid
9 Pernyataan 9 0,427 0,57 valid
10 Pernyataan 10 0,109 0,57 valid
11 Pernyataan 11 0,129 0,57 valid
12 Pernyataan 12 0,586 0,57 valid
13 Pernyataan 13 0,586 0,57 valid
14 Pernyataan 14 0,868 0,57 valid
15 Pernyataan 15 0,129 0,57 valid
16 Pernyataan 16 0,109 0,57 valid
17 Pernyataan 17 0,586 0,57 valid
18 Pernyataan 18 0,586 0,57 valid

Sumber : Hasil Penelitian 2021(data diolah)
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Tabel 1 memperhatikan bahwa ke 18 item pernyataan tentang gambaran
pengetahuan ibu premenopauses tentang perdarahan uterus abnormal di Talia
Pancur Batu tahun 2021 memiliki nilai r-hitung (0,75) sehinggadapat disimpulkan

bahwa ke-18 item pernyataan dinyatakan valid

2) Data Rehabilitas

variable r-hitung r-tabel kesimpulan

Gambaran pengetahuan 0,734 0,57 reability

ibu premenopauses

Sumber : Hasil Penelitian 2021 (data olah)

Tabel 2 memperlihatkan bahwa variabel
Gambaran pengetahuan ibu premenopauses tentang perdarahan uterus abnormal
memiliki nilai r-hitung = = 0,734 lebih besar dari 0,57sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel gambaran pengetahuan ibu premenopauses tentang perdarahan

uterus abnormal adalah reliable
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4.6. Kerangka Operasional

[ Prosedur Survey ]

A
[ Prosedur lIzin Penelitian ]

!

[ Ibu menopause ]

\ 4

[ Informent consent ]

!

[ Pengumpulan Data ]

\ 4

[ Analisis Data ]

¢
e

Gambar 4.7 Kerangka Operasiona

4.7. Analisa Data
Analisis data suatu penelitian biasanya melalui prosedur bertahap antara
lain (Notoatmodjo, 2017).Setelah data terkumpul maka dilakukan pengolahan data
dengan cara perhitungan statisticuntuk menentukan gambaran pengetahuanibu
tentang PUA pada menopause. Adapun proses pengolahan data dilakukan melalui
tiga tahapan, yaitu:
1. Editing :dilakukan untuk memeriksa/mengecek seluruh pertanyaan yang

sebelumnya yang sudah diisi oleh responden. Kegiatan pemeriksaan berupa
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kelengkapan jawaban, tulisan yang dapat terbaca serta jawaban yang
relevan.

2. Cooding :dilakukan sebagai penanda responden dan penanda pertanyaan-
pertanyaan yang dibutuhkan. Pemberi kode berdasarkan karakteristik
responden yaitu :

1. Pendidikan responden

1. Sarjana 1
2. SMA 2
3. SMP 3
4.SD 14

5. Tidak sekolah :5

2. Pekerjaan

1. PNS 01
2. Swasta 22
3. Petani 03
4. IRT 4

3. Sumber informasi

1. Tenaga kesehatan : 1

2. Orang tua 12
3. Teman 03
4. Internet 4

4. Kategori pengetahuan

1. Baik 01
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2. Cukup P2
3. Kurang 03
3. Tabulating :mentabulasi data yang diperoleh dalam bentuk table
menggunakan teknik komputerisasi dengan peneliti akan memasukkan data
sesuai dengan coding yang dilakukan sebelumnya.
Analisis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Analisis univariat (analisis deskriptif)

Analisis univariat merupakan analisa yang digunakan untuk
mendeskripsikan atau menjelaskan karakteristik dari masing-masing variabel
dalam penelitian tersebut Nursalam (2012).

Data peneliti hanya menghasilkan gambaran yang disajikan secara
deskriptif dengan menggunakan tabel distribusi frekuensi dan presentase masing-
masing kelompok. Variabel yang dilihat meliputi: Gambaran pengetahuan ibu,
pendidikan, pekerjaan dan sumber informasi. Data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu data kategori pada variabelnya.Ditunjukkan untuk mengetahui
gambaran pengetahuan apabila skor atau nilai yang didapat peneliti adalah nilai

yang baik 76%-100%, nilai cukup 56%-75% dan nilai kurang <56%.

4.8. Etika Penelitian

Etika penelitian merupakan masalah yang sangat sangat penting dalam
penelitian, mengingat penelitian kebidanan yang berhubungan langsung dengan
manusia, maka segi etika penelitian harus diperhatikan. Masalah etika yang harus

di perhatikan antara lain sebagai berikut: (Hidayat, A. A. 2014).

STIKes Santa Elisabeth Medan



4.8.1. Persetujuan(Informed Consent)

Informed consent merupakan bentuk persetujuan antara penelitian dengan
responden penelitian dengan memberikan lembar persetujuan sebelum penelitian
dilakukan. Pada penelitian ini, peneliti membuat persetujuan penelitian kepada
responden apakah responden bersedia atau tidak untukditeliti. Apabila responden
bersedia maka surat persetujuan akan diisi oleh responden dan apabila responden

tidak bersedia makan peneliti tidak akan memaksa kehendak responden.

4.8.2. Tanpa nama (Anonim)

Merupakan masalah yang memberikan jaminan dalam penggunaan subyek
penelitian dengan cara tidak mencantumkan nama responden pada lembar alat
ukur dan hanya menuliskan kode pada lembar pengumpulan data atau hasil
penelitian yang akan disajikan. Pada penelitian ini, peneliti tidak akan menuliskan
nama lengkap responden akan tetapi peneliti menuliskan nya dengan kode atau
inisial dan peneliti tidak akan mempublikasikan data yang sudah ada dan akan

tetap menjaga privasi responden baik mulai identitas dan lain sebagainya.

4.8.3. Kerahasiaan (Confidentiality)
Semua informasi atau data yang telah dikumpulkan atau diperoleh
dijaminkerahasiaannya dan tidak akan disebar luaskan maupun di publikasikan

oleh peneliti, hanya kelompok data tertentu yang akan dilaporkan pada hasil riset.
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BAB 5
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Gambaran Lokasi Penelitian

Klinik Helen Tarigan bertempat di Gg.Mawar Simpang Selayang.Di

sekitaran Klinik terdapat perumahan masyarakat. Klinik ini memiliki banyak:
ipasien yang berobat rawat jalan terutama ibu premenopause . Setiap bulannyané
Epasien yang berobat jalan sebanyak = 50 orang, ibu premenopause yang berobati
Esebanyak + 30 orang dalam sebulan. Setiap pasien merupakan penduduk aslié

isekitar Klinik Helen Tarigan dan juga dari wilayah sekitarnya. Masyarakati

memiliki pekerjaan sebagai pegawai swasta, ibu rumah tangga, dll.

5.2 Hasil Penelitian

Pada bab ini menguraikan tentang mendeskripsikan responden di Klini

e N e eeoo-

Helen Tarigan Tahun 2021 meliputi : Pendidikan, Pekerjaan, sumber informasi,i

'dan  Gambaran pengetahuan ibu premenopause tentang Perdarahan Uterusi

' Abnormal pada Menopause di Klinik Helen Tarigan Tahun 2021.

5.2.1 Deskripsi karakteristik demografi responden

Responden dalam penelitian ini adalah ibu premenopause sebanyak 20

orang. Peneliti melakukan pengelompokan data demografi responden berdasarkan

pendidikan, pekerjaan, sumber informasi dan pengetahuan ibu premenopause
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Tabel 5.1. Distribusi Tabel Frekuensi Responden berdasarkan Data
Demografi di Klinik Helen Tarigan tahun 2021.

No Frekuensi (f) Presentase (%)
1. Pendidikan
Sarjana 1 5
SMA 12 60
SMP 5 25
SD 2 10
Total 20 100.0
2. Pekerjaan
Ibu Rumah Tangga 15 75
Petani 1 5
PNS 1 5
Swasta 3 15
Total 20 100.0
3. Sumber informasi
Tenaga Kesehatan 6 30
Orang Tua 4 20
Teman 9 45
Internet 1 S
Total 20 100.0

Berdasarkan pendidikan terakhir ditemukan bahwa responden yang
berpendidikan sarjana sebanyak 1 orang (5%), yang berpendidikan SMA sederajat
sebanyak 12 orang (60%), SMP sebanyak 5 orang (25%) dan yang berpendidikan
SD sebanyak 2 orang (10%).

Berdasarkan jenis pekerjaan responden di dapatkan pekerjaan Ibu Rumah
Tangga (IRT) sebanyak 15 orang (75%), swasta sebanyak 3 orang (15%) dan
pekerjaan responden seperti Petani, PNS sebanyak 1 orang (5%).

Berdasarkan Sumber Informasi responden didapatkan informasi dari teman

sebanyak 9 orang (45%), informasi dari tenaga kesehatan sebanyak 6 orang
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(30%), informasi dari orang tua sebanyak 4 orang (20%), dan informasi dari

internet 1 orang (5%)

5.2.2. Distribusi Frekuensi Gambaran pengetahuan ibu premenopause
tentang perdarahan uterus abnormal pada menopause di Klinik Helen
Tarigan tahun 2021.

Berdasarkan hasil peneliti, diperoleh data Distribusi Frekuensi Gambaran
pengetahuan ibu premenopause tentang perdarahan uterus abnormal pada
menopause di Klinik Helen Tarigan tahun 2021 yang terdapat pada tabel 5.2:
Tabel 5.2. Distribusi Frekuensi Gambaran pengetahuan ibu premenopause

tentang perdarahan uterus abnormal pada menopause di Klinik
Helen Tarigan tahun 2021.

Pengetahuan Frekuensi (f) Persentase (%)
Baik 13 65
Cukup 7

35
Kurang 0
0
Total 20 100

Berdasarkan table 5.2 distribusi frekuensi dan persentase responden
berdasarkan Pengatahuan yang dilakukan di Klinik Helen Tarigan Tahun 2021
responden ditemukan bahwa responden memiliki pengetahuanbaik sebanyak 13

orang (65%), danpengetahuan cukup sebanyak 7 orang (35%)

5.2.3. Distribusi Frekuensi Gambaran pengetahuan ibu premenopause
tentang perdarahan uterus abnormal pada menopause berdasarkan
pekerjaan di Klinik Helen Tarigan tahun 2021.

Berdasarkan hasil peneliti, diperoleh data Distribusi Frekuensi Gambaran
pengetahuan ibu premenopause tentang perdarahan uterus abnormal pada

menopause berdasarkan pekerjaan di Klinik Helen Tarigan tahun 2021yang

terdapat pada tabel 5.3 berikut ini :
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Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi Gambaran pengetahuan ibu premenopause
tentang perdarahan uterus abnormal pada menopause
berdasarkan pekerjaan di Klinik Helen Tarigan tahun 2021.

Pengetahuan

No  Pekerjaan Baik Cukup Kurang Total
f % f % f % f %
1 IRT 9 45 6 30 0 0 15 75
2 Petani 1 5 0 0 0 0 1 5
3 PNS 0 0 1 5 0 0 1 5
4  Swasta 3 15 0 0 0 0 3 15
Total 13 65 7 35 0 0 20 100

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada pengetahuan ibu premenopause
berdasarkan pekerjaan tentang PUA di Klinik Helen Tarigan Tahun 2021 yang
diteliti oleh peneliti yaitu sebanyak 20 ibu premenopause.PekerjaanMenunjukkan
bahwa yang berpengetahuan baik terdapat pada Ibu yang bekerja sebagai IRT
sebanyak 9 orang (45%), swasta 3 orang (15%), petani 1 orang (5%), Yang
berpengetahuan cukup yang bekerja sebagai IRT sebanyak 6 orang (30%), PNS 1
(5%)

5.2.4. Distribusi Frekuensi Gambaran pengetahuan ibu premenopause
tentang perdarahan uterus abnormal pada menopause berdasarkan
pendidikan di Klinik Helen Tarigan tahun 2021.

Berdasarkan hasil peneliti, diperoleh data Distribusi Frekuensi Gambaran
pengetahuan ibu premenopause tentang perdarahan uterus abnormal pada

menopause berdasarkan pendidikan di Klinik Helen Tarigan tahun 2021yang

terdapat pada tabel 5.4 berikut ini :
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Tabel 5.4 Distribusi Frekuensi Gambaran pengetahuan ibu premenopause
tentang perdarahan uterus abnormal pada menopause
berdasarkan pendidikan di Klinik Helen Tarigan tahun 2021.

Pengetahuan
No Pendidikan Baik Cukup Kurang Total
f % f % f % f %
1 Sarjana 1 5 0 0 0 0 1 z
2 SMA 8 40 4 20 0 0 12 60
3 SMP 3 15 2 10 0 0 5 25
4 = 1 5 1 5 0 0 2 10
Total 13 65 7 35 0 0 20 100

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada pengetahuan ibu
premenopause berdasarkan pendidikantentang PUA di Klinik Helen Tarigan
Tahun 2021 yang diteliti oleh peneliti yaitu sebanyak 20 ibu premenopause, di
dapatkan dari 20 responden. Menunjukkan bahwa pendidikan yang
berpengetahuan baik terdapat pada Ibu yang pendidikan sebagai SMA sebanyak 8
orang (40%), sarjana lorang (5%), SMP 3 orang (15%), SD 1 orang (5%) Yang
berpengetahuan cukup yang terdapat pada Ibu yang pendidikan sebagai SMA
sebanyak 4 orang (20%),SMP 2 orang (10%), SD 1 orang (5%)

5.2.5. Distribusi Frekuensi Gambaran pengetahuan ibu premenopause
tentang perdarahan uterus abnormal pada menopause berdasarkan
sumber informasi di Klinik Helen Tarigan tahun 2021.

Berdasarkan hasil peneliti, diperoleh data Distribusi Frekuensi Gambaran
pengetahuan ibu premenopause tentang perdarahan uterus abnormal pada
menopause berdasarkan sumber informasi di Klinik Helen Tarigan tahun 2021

yang terdapat pada tabel 5.5 berikut ini :
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Tabel 5.5 Distribusi Frekuensi Gambaran pengetahuan ibu premenopause
tentang perdarahan uterus abnormal pada menopause
berdasarkan sumber informasi di Klinik Helen Tarigan tahun

2021.
Pengetahuan Total
No Sumber Informasi Baik Cukup Kurang
f % f % f % f %
1  Petugas kesehatan 5 25 1 5 0 0 6 30
2  Teman 5 25 4 20 0 0 9 45
3  Orangtua 2 10 2 10 0 0 4 20
4 Internet 1 5 0 0 0 0 1 5
Total 13 65 7 35 0 0 20 100

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada pengetahuan ibu
premenopause berdasarkan sumber informasi tentang PUA di Klinik Helen
Tarigan Tahun 2021 yang diteliti oleh peneliti yaitu sebanyak 20 ibu
premenopause, di dapatkan dari 20 responden. Menunjukkan bahwa sumber
informasi yang berpengetahuan baik didapat dari Petugas Kesehatan dengan
jumlah 5 orang ( 25%), orang tua 2 orang (10%), teman 5 orang (25%), internet
1(5%) Menunjukkan bahwa sumber informasi yang berpengetahuan cukup didapat
dari Petugas Kesehatan dengan jumlah 1 orang ( 5%), orang tua 2 orang (10%),

teman 4 orang (20%).

5.3  Pembahasan Hasil Penelitian
5.3.1. Gambaran pengetahuan ibu premenopause tentang perdarahan uterus
abnormal pada menopausedi Klinik Helen Tarigan tahun 2021.
berdasarkan Pengatahuan yang dilakukan di Klinik Helen Tarigan

Tahun 2021 responden ditemukan bahwa mayoritas responden memiliki
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pengetahuan baik sebanyak 13 orang (65%), dan minoritas cukup sebanyak 7
orang (35%)

Pengetahuan adalah merupakan hasil “tahu” dan ini terjadi setelah orang
mengadakan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terhadap
objek terjadi melalui pasca indra manusia yakni pengelihatan, pendengaran,
penciuman, rasa dan raba dengan sendiri. Pada waktu pengindraan sampai
menghasilkan pengetahuan tersebut sangat dipengaruhi oleh intensitas perhatian
persepsi terhadap objek. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui
mata dan telinga (Notoatmodjo, 2009)(Wawan, A. 2018).

Pengetahuan itu sendiri dipengaruhi oleh faktor pendidikan formal.
Pengetahuan sangat erat hubungannya dengan pendidikan, dimanadiharapkan
bahwa dengan pendidikan yang tinggi maka orang tersebut akan semakin luas
pula pengetahuannya. Akan tetapi perlu ditekankan, bukan berarti seseorang yang
berpendidikan rendah mutlak berpengetahuan rendah pula. Hal ini mengingat
bahwa peningkatan pengetahuan tidak mutlak diperoleh dari pendidikan non
formal saja, akan tetapi dapat diperoleh melalui pendidikan non formal.

penelitian ini sejalan dengan penelitian Andi lwin Octaviani menunjukkan
bahwa dari 222 responden, didapatkan responden yang berpengetahuan baik
sebanyak 112 orang (50%), kemudian berpengetahuan cukup sebanyak 60 orang
(27%), dan yang yang berpengetahuan kurang sebanyak 50 orang (23%).

Menurut asumsi peneliti, bahwa pengetahuan responden ditempat peneliti
mayoritas berpengetahuan baik dan minoritas berpengetahuan cukup. Hasil

penelitian ini sejalan antara teori dengan hasil penelitian, menurut teori Wawan &
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M (2019) dan Notoatmodjo (2017) Dimana pengetahuan bisa didapatkan melalui
pancaindera yang artinya pengetahuan tidak hanya didapat melalui bangku
pendidikan, bisa melalui media massa, buku, surat kabar, berita bahkan
percakapan dengan orang lain yang mengetahui tentang suatu hal. Karena
pengetahuan yang baik tidak dapat menjamin sikap dan perilakunya baik
pula.Hanya saja, sebagian besar ibu yang sudah memiliki pengetahuan baik
tersebut lupa maupun ragu untuk menerapkan pengetahuan yang sudah
dimiliknya, Pendidikan tidak bisa digunakan untuk menggambarkan pengetahuan
seseorang.Hal ini dapat menunjukan bahwa tingkat pengetahuan ibu sangat

berpengaruh terhadap sikap dan perilaku dalam pencegahan PUA.

5.3.2. Gambaran Pengetahun Ibu Premenopause tentang PUA Berdasarkan
Pekerjaan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti pada pengetahuan ibu
premenopause berdasarkan pekerjaan tentang PUA di Klinik Helen Tarigan Tahun
2021 yang diteliti oleh peneliti yaitu di dapatkan dari 20 responden. Menunjukkan
bahwa Pekerjaan yang berpengetahuan mayoritas baik terdapat pada Ibu yang
bekerja sebagai IRT sebanyak 9 orang (45%) dan yang berpengetahuanminoritas
petani 1 (5%), PNS 1 (5%)

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Andi Iwin Octaviani pengetahuan
berdasarkan pekerjaan pengunjung obstetri dan ginekologi RSUD Syekh Yusuf
Gowa tentang Perdarahan Uterus Abnormal, dapat dilihat bahwa dari 222
responden, dari 183 orang IRT terdapat 132 orang (72%) yang berkriteria baik,

dan yang cukup sebanyak 51 orang (28%). Dari 24 orang karyawan sebanyak 18
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orang (75%) yang cukup, sedangkan yang kurang sebanyak 6 orang (25%). Dari
6 orang mahasiswa 58 sebanyak 4 orang (67%) yang baik, sedangkan yang cukup
sebanyak 2 orang (35 %). Dari 8 orang (100%) honorer mendapatkan Kriteria
cukup dan yang paling sedikit yaitu PNS 1 orang (100%) berkriteria
baik.Berdasarkan Pekerjaan orang tua akan berpengaruh besar terhadap sosial
ekonomi, dan pola pikir seseorang, sehingga orang tua mampu mencukupi
kebutuhan diri sendiri.(Mayangsari, 2015).

Menurut asumsi peneliti seseorang yang bekerja sebagai ibu rumah tangga
akan lebih memiliki waktu luang untuk mencari atau mendapat informasi tentang
PUA dari pada ibu dengan pekerjaaan lain. Hal ini juga dapat dipengaruhi oleh
pendidikan dan pengalaman sumber informasi seseorang, Berdasarkan teori
seseorang yang bekerja sebagai PNS dan Karyawan Swasta pengetahuannya
memang lebih baik. Tetapi pada lokasi penelitian yang dilakukan, responden
yang lebih banyak datng dan memiliki pengetahuan baik berdasarkan pekerjaan
terdapat pada Ibu rumah tangga. Ha | ini dikarenakan diloksi peneliti pekerjaaan
ibu rumah tangga lebih mayoritas mendapat informasi dari pengalamanan teman
dari pada mendapat informasi dari media lain.

5.3.3. Gambaran Pengetahun Ibu Premenopause tentang PUA Berdasarkan

Pendidikan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penelitipada pengetahuan ibu
premenopause berdasarkan pendidikantentang PUA di Klinik Helen Tarigan
Tahun 2021 yang diteliti oleh peneliti yaitu yang di dapatkan dari 20 responden.

Menunjukkan bahwa pendidikan yang berpengetahuan baik terdapat pada Ibu
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yang pendidikanmayoritas sebagai SMA sebanyak 8 orang (40%) dan yang
pendidikan minoritas sarjana 1 orang (5%)

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Andi lwin Octaviani pengetahuan
berdasarkan pendidikan pengunjung obstetri dan ginekologi RSUD Syekh Yusuf
Gowa tentang Perdarahan Uterus Abnormal dapat dilihat bahwa dari 222
responden, yang pendidikan terakhirnya SD (17 orang) yang berkriteria cukup
sebanyak 4 orang (24%) , berkriteria kurang sebanyak 13 orang (76%), dari 70
orang yang berpendidikan SMP sebanyak 55 orang (79%) yang berkriteria cukup,
berkriteria kurang sebanyak 15 orang (21%), dari 111 orang yang berpendidikan
SMA terdapat 105 orang yang berkriteria baik, sebanyak 79 orang (75%),
berkriteria cukup sebanyak 26 orang (25%), dari 6 orang yang berpendidikan D3
semua berkriteria baik 57 (100%), Berbeda dengan berpendidikan S1 sebanyak 20
orang yang berkriteria baik sebanyak 18 orang (90%), dan yang berkriteria cukup
sebanyak 2 orang (10%).

Semakin tinggi pendidikan maka akan mudah menerima hal-hal baru dan
mudah menyesuaikan dengan hal yang baru, sebaliknya semakin Pendidikan
kurang maka akan menghambat perkembangan sikap seseorang terhadap nilai-
nilai yang baru diperkenalkan (Mubarak, 2011). Selain pendidikan, pekerjaan,dan
sumber informasi juga mempengaruhi pola pikir seseorang dalam menerima
informasi. Pengalaman merupakan sumber pengetahuan, oleh sebab itu
pengalaman pribadi dapat dijadikan upaya untuk memperoleh pengetahuan (Dewi

2012)
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Menurut asumsi penelititerdapat berpengetahuan baik berdasarkan
pendidikan mayoritas SMA, Karena dilokasi peneliti lebih mayoritas mencari
informasi dari pengalaman pribadi.Menurut teori kategori pendidikan yang lebih
baik yaitu Sarjana. Tetapi hasil penelitian di tempat lokasi bertolak belakang
dengan teori, karena ibu yang datang kelokasi peneliti mayoritas berpendidikan

SMA dibandingkan yang berpendidikan sarjana.

5.3.4 Gambaran Pengetahun Ibu Premenopause tentang PUA Berdasarkan

Sumber Informasi

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada pengetahuan ibu premenopause
berdasarkan sumber informasi tentang PUA di Klinik Helen Tarigan Tahun 2021
yang diteliti oleh peneliti yaitu yang di dapatkan dari 20 responden. Menunjukkan
bahwa yang mendapat sumber informasi mayoritas yang berpengetahuan (baik)
didapat dari teman 9 orang (45%) dan yang mendapat sumber informasi minoritas
dari internet 1 orang (5%)

Sumber informasi yang bisa didapatkan berupa data, teks, gambar, suara,
kode, program komputer, dan basis data yang dapat memberikan pengaruh jangka
pendek  (immediate impact).Oleh karena itu, sumber informasi dapat
mempengaruhi pengetahuan seseorang berupa perubahan atau peningkatan
pengetahuan (Riyanto, 2013).

Berdasarkan asumsi peneliti, bahwa ibu yang perpengetahuan baik
berdasarkan sumber informasi dari teman. Dengan pemahaman ibu tersebut
diharapkan dapat mempertahankan dan melaksanakan untuk mencegah terjadinya

PUA dan dilokasi tempat peneliti responden lebih mayoritas mencari sumber
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informasi dari pengalaman seseorang dari pada dari internet berhubung faktor

pendidikan dan pekerjaan responden pada lokasi peneliti tersebut.
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BAB 6
SIMPULAN DAN SARAN

6.1. Simpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap Ibu Premenopause;

tentangPerdarahan Uterus Abnormal (PUA) pada Menopause di Klinik Heleni

iTarigan Tahun 2021 dan pengolahan data yang dilakukan, dapat diambil

Ekesimpulan sebagai berikut :

6.1.1 Berdasarkan hasil penelitian tentang pengetahuan ibu premenopause!

tentang perdarahan uterus abnormal pada menopause diklinik Helen:

tarigan tahun 2021 berdasarkan pengetahuan terdapat

berpengetahuanMayoritas baik dan minoritas berpengetahuan kurang.

6.1.2 Berdasarkan hasil penelitian tentang pengetahuan ibu premenopause,

diklinik Helen tarigan tahun 2021, berdasarkan pekerjaan di dapatkani

mayoritas pekerjaan lou Rumah dan minoritas pekerjaan responden:

seperti Petani, PNS.

6.1.3 Berdasarkan hasil penelitian tentang pengetahuan ibu premenopause;

tentang perdarahan uterus abnormal pada menopause diklinik Helen:

tarigan tahun 2021, berdasarkan pendidikan di dapatkan mayoritas yang;

berpendidikan SMA dan minoritas yang berpendidikan SD.

6.1.4 Berdasarkan hasil penelitian tentang pengetahuan ibu premenopause:

berdasarkan sumber informasi didapatkan mayoritas informasi dari teman:

dan minoritas informasi dari internet.
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6.2. Saran

6.2.1. Bagi Responen
Sebaiknya diharapkan ibu premenopause mempertahankan pengetahuan
yang telah didapatkan,sehingga pengetahuan yang telah di peroleh dapat di
terapkankepadadiri sendiri untuk pencegahan perdarahan uterus abnormal
(PUA) pada menopause dan dapat membagi sumber informasi kepada ibu
premenopause yang berpengetahuan kurang dengan membagi sumber
informasi yang didapatkan dari media social, media cetak, internet atau
dari media lain.

6.2.2. Bagi Institusi Pendidikan
Sebaiknya diharapkan bagi institusi pendidikan STIKes St. Elisabeth
Medan untuk menambah refrensi atau materi tentang Perdarahan Uterus
Abnormal, dalam melakukan pengabdian kepada masyarakat tentang
penyuluhan PUA.

6.2.3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Sebaiknya diharapkan bagi peneli selanjutnya diharapkan agar melakukan
penelitian lebih lanjut tentang perdarahan uterus abnormal untuk
mengurangi angka kasus perdarahan uterus abnormal dengan sampel yang
lebih luas serta variabel yang lebih bervariasi agar didapatkan hasil

penelitian yang baru.
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INFORMED CONSENT

(Persetujuan Menjadi responden)

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama (Inisial) :

Umur

Alamat

Menyatakan bahwa saya telah mendapat penjelasan secara rinci dan telah
mengerti mengenai penelitian yang akandilakukan oleh Agnes Enjelina.S dengan
judul gambaran Pengetahuan Ibu premenopause tentang perdarahan uterus
abnormal pada menopause (PUA) Di Klinik Bidan Helen Tarigan jl. Bunga rinte,
gg. Mawar 1, simpang selayang kota medan Tahun 2021.

Saya berharap jawaban yang saya berikan dijaga kerahasiaannya,
Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya tanpa ada

paksaan dari pihak mana pun.

Peneliti Responden

(agnes enjelina.s ) ( )
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KUESIONER
GAMBARAN PENGETAHUAN IBU PREMENOPAUSE TENTANG

PERDARAHAN UTERUS ABNORMAL PADA MENOPAUSE

Petunjuk :
1. Isilah identitas ibu secara lengkap dan benar
2. Bacalah dengan teliti pernyataan sebelum ibu menjawab
3. Berilah jawaban yang benar dan sejujurnya menurut pendapat ibu agar di
peroleh data yang benar, akurat dan obyetif.
4. Berilah tanda cheklis (\) pada kotak dan pada jawaban yang ibu anggap

benar.

A. Karakteristik Responden
1. Nama ibu (Inisial)
2. Pendidikan terakhir ibu.
Sarjana
SMA
SMP
SD
Tidak Sekolah
3. Pekerjaan ibu

PNS
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Swasta
Petani
IRT
4. Sumber informasi
Tenaga kesehatan
Orang tua
Teman
Internet
B. Petunjuk pengisian
Berilah tanda cheklis (V) pada setiap item pertanyaan yang paling tepat
menurut ibu.
Keterangan :
B : Benar

S : Salah

No. Pernyataan Benar | Salah

Defenisi

1. | seorang wanita yang sudah berusiah sekitar 44-55 tahun
yang mengalami haid tidak teratur dan siklus haid
memanjang dapat disebut premenopause

2. | seorang wanita yang sudah tidak lagi mengalami haid
dapat disebut menopause

3. | haid yang normal adalah suatu proses fisiologis dimana

terjadi pengeluaran darah, mucus (lendir).

STIKes Santa Elisabeth Medan



perdarahan ditandai dengan adanya perubahan pada
siklus haid yang normal berupa panjang siklus, durasi
maupun jumlah perdarahan

perdarahan rahim tidak normal merupakan perdarahan
dari rahim yang disebabkan oleh gangguan hormonal
dan kelainan genetalia

Menorhagia adalah perdarahan rahim tidak normal
yang banyak lebih lama dari normal yang sering
dialami oleh ibu permenopause atau post menopauses
Perdarahan rahim tidak normal akut yaitu haid yang
banyak dan memerlukan penanganan segera

Perdarahan rahim tidak normal kronis yaitu haid yang
sudah terjadi lebih dari 3 bulan dan tidak memerlukan
penangan segera

Perdarahan rahim tidak normal tengah yaitu
perdarahan yang terjadi kapan saja atau perdarahan

yang terjadidiantara siklus haid yang teratur

peru

bahan

10.

11.

Perubahan fisiologis yang terjadipada menopause :
perubahan pola haid, susah tidur, gangguan berkemih

Perubahan psikologis yang terjadipada menopause :

STIKes Santa Elisabeth Medan




12.

13.

perubahan emosi, kecemasan, ingatan menurun
Perubahan fisiologis menstruasi yang terjadipada
menopause : siklus haid 21-35 hari, lama haid 5-7 hari,
volume darah yang keluar sekitar 35-150 ml

Perubahan patologis menstruasi yang terjadipada
menopause: siklus haid

tidak teratur, dursi memanjang atau memendek.

tanda dan gejala

14.

15.

Ibu yang menderita pua akan mengalami tanda gejala
seperti menstruasi (perdarahan) rahim yang tidak
teratur, siklus haid yang tidak teratur, durasi maupun
jumlah darah berlebih dari biasanya.

Ibu yang menderita pua akan mengalami tanda gejala
seperti menstruasi (perdarahan) rahim yang teratur,
siklus haid yang teratur, durasi maupun jumlah darah

yang normal normal

Etiologi

16.

Pua yang terjadi biasanya dapat disebabkan oleh keham
ilan, polip atau mioma, ketidak seimbangan hormon,

dan penyakit tiroid
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Penatalaksanaan perdarahan rahim abnormal

17. | Seorang ibu yang terkenak pua maka penanganan awal
yang dilakukan oleh tim medis (dokter, bidan, dan
perawat) aalah dengan melakukan anamnesis,

pemeriksaan fisik, dan investigasi tambahan

thrapy

18. | Ibu yang mengalami pua harus pergi kedokter dan
diberikan obat seperti :
a. Pil KB (kombinasi Estrogen dan Progesteron)
b. Antibiotiik
c. Uterotonika (obat oksitosin, misoprstol,dan
ergometrin)

d. oprasi
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KUNCI JAWABAN KUESIONER

10. B

11.B

12.B

13.B

14.B

15.S

16.B

17.B

18.B
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MASTER DATA

KATEGORI
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid BAIK 13 65.0 65.0 65.0
CUKUP 7 35.0 35.0 100.0
Total 20 100.0 100.0
PENDIDIKAN
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid SARJANA 1 5.0 5.0 5.0
SMA 12 60.0 60.0 65.0
SMP 5 25.0 25.0 90.0
SD 2 10.0 10.0 100.0
Total 20 100.0 100.0
PEKERJAAN
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid PNS 1 5.0 5.0 5.0
SWASTA 3 15.0 15.0 20.0
PETANI 1 5.0 5.0 25.0
IRT 15 75.0 75.0 100.0
Total 20 100.0 100.0
SUMBER INFOMASI
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TENAGA 6 30.0 30.0 30.0
KESEHATAN
ORANG TUA 4 20.0 20.0 50.0
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TEMAN 9 45.0 45.0 95.0
INTERNET 1 5.0 5.0 100.0
Total 20 100.0 100.0
TOTAL
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 11 1 5.0 5.0 5.0
12 1 5.0 5.0 10.0
13 5 25.0 25.0 35.0
14 6 30.0 30.0 65.0
15 2 10.0 10.0 75.0
16 3 15.0 15.0 90.0
17 1 5.0 5.0 95.0
18 1 5.0 5.0 100.0
Total 20 100.0 100.0

STIKes Santa Elisabeth Medan




JAN
21/
14.2

wib

21/
07.3

wib

gmail

tatap
muka

tatap
muka

proposal BAB 1- BAB 4

proposal BAB 1- BAB 4

proposal BAB 1- BAB 4

. Tambahkan

. Keranga konsep

- survery : pengalaman

dilapangan, masyarakat,
kkinik, keluarga.

teori yang
membehas kenapa PUA
bisa terjadi pada
menopause

. Tambahkan hasil

penelitian dimedan

. Ladar belakang masih

teralalu sedikit

. Tambahkan teori

pencegahan PUA
urang

lengkap

. Apa bedanya populasi dan

sampel

. Kenapa uji validasi dan

realibtas kosong ?

. Paragraph ke 2 dan 4

digabung menjadi 1 parag
raf

. Tambahkan PUA pada

menopause data khusu ibu
menopause

- Kenapa menopauses dapat

mengalami pua

. Tujuan khusus pakai

demografi

. Perbaiki Instrument

penelitian

. BAB 1 : setelah penelitian

orang buat cara
pencegahan PUA

. Penjangan diawal apa itu

PUA?

. Masukan/ tambah data

Negara lain yang terbaru
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10 |21
jan
21/
10.0

wib

121

1Y 1§
wib
. |t Jan!
a2
G-
wib

\- 27| lan 5

tatap
muka

¢ gl

proposal babl-bab 4

fenqumpuian - revis!
PrePvia

fecbaicon  rEVIQI

6.

Bagaimana cara penangan
PUA
BAB 4 : oprasional

penelitiaan,  instrument
penelitian, karangka
oprasional)

Judul ganti  menjadi

gambaran

Tujuan khusus menjadi
mendeskripsikan

Tujuan khusus berdasrkan
dat demografi
Tambahkan surve
pendahuluan klinik tempat
penelitian

Uji valid dan reabilitas
kuesioner baru
menggunkan

Kerangka konsep semua
judul dicantumkan

Tohap fengoveesior Prorofal

pce Sermnar Hodit

g F
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NAMA
NIM
PRODI

DAFTAR KONSULTASI SETELAH UJIAN PROPOSAL De&

: Agnes Enjelina Sirumahombar

: 022018018

: D3 Kebidanan

No

Tanggal/j
am

Metode
konsult
asi

Penguji

Pembahasan

Paraf

10
februari
2021

Zoom

penguji 1

penguji 2

penguji 3

Perbaiki penulisan
bab 1

Sesuaikan tujuan
khusus dengan
kerangka konsep, dan
data oprasional
Perbaiki daftar
pustaka

Tambahkan hasil
penelitian orang lain
Sesuaikan lagi
kuesioner dengan
teori bab 11

Populasi dan teknik
pengumpulan sampel
penelitian
Perhatiakn kembali
semua penulisan dari
bab 1-bab 4
Masukan semua
daftar pustaka dari
bab I- bab IV

18
februari
2021

wa

penguji 2

perhatiakan kembali
setiap paragraph
perkuat alasanuntuk
pengangkat judul/
surve pendahuluan
perhatikan penulisan
teori

berapa jumlah
populasi?
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No

Tanggal/j
am

Metode
konsult
asi

Penguji

Pembahasan

Paraf

20
februari
2021

wa

penguji 3

ganti  saja
kamu menjadi
premenopauses,

tetapi tetap PUA pada
menopauses
perhatiakan

paragraf kembali
harus sesuai SPOK
perbaiki kriteria
sampel

sampel

5 maret
2021

wa

penguji 2

ACC
Kembali
kepembimbing

6 maret
2021

wa

penguji 3

sesuaikan seluruh
sepasi penulisan
rapikan tepi kanan
dan kiri penulisan
perbaiki  penulisan
sumber pustaka
rapikan tabel devinisi
oprasional
cantumkan hasil uji
valid dan realibilitas
sederhanakan lagi
bahasa kuesioner
kamu

12 maaret
2021

wa

penguji 3

ACC

silahkan dijid kalau
sudah ACC dari
semua penguji
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Tanggal/j

Metode

daftar pustaka dan
perbaiki penulisan
Jilid setelah selesai

No am kons_ult Penguji Pembahasan Paraf
asi
7 | 14 maret wa | penguji 1 ACC
2021 Masukan semua
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NAMA

NIM

JUDUL

PEMBIMBING

THari/
 Tanggal

Metode
| Konsultasi

DAFTAR KONSULTASI HASIL AKIIR

: AGNES ENJELINA SIRUMAHOMBAR

: 022018018
: Gambaran

tentangPerdarahan  Uterus Abnormal  (PUA) pad

Menopause

Pengatahuan

Ibu

: Desriati Sinaga, SST., M. Keb

Premenopau

[ SR —

= »
Konsu-
Itasi

Kritik dan
Saran

Pembimbing

Parafl

Rabu
19 Mei

2021

E-mail

Skripsi

Pengumpulan
bab 5-6

Desriati Sinaga,
SST., M. Keb

dik

Sabtn2
9 Mei
2021

WhatsApp

Skripsi

. Untuk  1abel
buat  tabel
terbuka

. Sesuaikan
dengan data
demografi

3. Perbaiki
pembahaan
hasil
penelitian,
bandingkan
dengan teori
dan  hasil
penelitian
orang

. Kesimpulan
harus
menjawab
semua
tujuan
khusus

[5]

Desriati Sinaga,
SST., M. Keb
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Mari/
Tanggal

Senin |
31l mel
2021

Metade
Konsultasi

Konsu-
Tiasi

Kritik dan
Saran

5. Perbbi
saran bukan
mamfat

6. Vntuk
master  data
sudah dalam
bentuk
pengkodean
semuanys

Fembimbing ! Paral

| WhatsApp

Skripsi

Pengumpulan
hasil revisi

Desriati Sinaga.
SST., M. Keh

Jumat
04 Juni
2021

Skripsi

1. Perbaiki
penulisan dari
awal-akhir

L)

. Masukkan
master data

3. Lengkapi
sesua

panduan

4. Kesimpulan
dibuat hanya
hasil
mavoritas dan
minontasnya
suja

Desriati Sinaga.
SST., M. Keb

i Subty
08 Jum

. -
o 2021

WhatsApp

Shripsi

pengumpulan
sknpsi

Desnati Sinaga.
SST.L M Keb

b
\

SHER s Namin Finaberk Modon

STIKes Santa Elisabeth M
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1

Hari/

Metode

Konsu-

Tanggal l\'ummlln\iz Itasi
W hatsApp l Shripsi

Sabtu
i 05 jum
|20
:

7 juni
2021

Senin

Zoom

" Sidang

Kritik dan
Saran
1 perbaiki
semua

hah!-6

2. cantumban
surat selesai
penelitian

3. Spasi pada
tahel huat |

4, Bedakan
judul sub  bab
dan judul tabel
5. ACC skripsi
dan akan ujian
hasil akhir pada
Senin, 7 juni
2021

Pembimbing

| Desrinti Sinaga,
, SST1..M. Keh
penulisan  dani |

|
Paraf

1. perielas
pembahasan
2. perkunt
asumsi

3. perbaiki
penulisan

4. tambahkan
daftar pustaka
5. masukan
hasil
dokumentasi

Bernadetta
Ambarita, SST.,
M. Kes

(Penguji 1)

Senin
7 juni
2021

Zoom

Sidang

1. hagaimana
kamu  mencari
sample

2. hubungan
pembahsan
pengetahuan
dengan data
demografi

Aprilita Sitepu,
SST.M. KM
(Penguji 1T)

e
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STIKes Santa Elisabeth Medan
Hary Mertode Khoonsu- Kotk dan .
. Panggal Konsultasi l st Saran Romblonhing | vares
LSenin, | zoom Sihing |1 hhat kembal | Desrati Sinaga, [
7 quni | panduan shipst | STHLM Keb :u. [
2021 i 2 belum dapat | (Pengugi 11 |}
[ dhikatakan lulus
sebelum B
menyerahkan :
hasil revisi
dalam janga
“ wahtu 2 hari |
Kamis T\\n Revist | 1 jelashan [ Iermadens | :
SO0 juni Skripsi | kenapa hasil | Ambanta. SS1,
20 penelitian dapat | M. Kes
i hasil baik (Pengup ) :
2 perhankan ‘ q’y
i hembali  sctiap :
penulisan
E B jut-li_ wa Revisi | Al Cphd Bemadetta
qo2021 Skripsi Ambarita, SST., ’ :
M. Kes ‘
. (Pengun 1) X
¥ |;
19 juni | wa Revisi | 1. p;'t-lmiki.A | Desnati Sinaga,
2021 Skripsi | pembahasan STT.. M. Keb H'U-i\b
2. perbaiki (Penguii 111) b b
dattar pustaka :
3. perhaiki :
semu :
penulisan dan

paragraph pada
kolom

4 cari sumber

terbaru
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Har/ Metode  honsu- Kritik dan L
 Tanggal Konsultasi  lasi Saran RAnsbEg | i
i Senin | latap | Revisi | 1 perbaiki Desrian Sinaga. |
21 um | muka ‘ skrpsi | halaman STI. M. Keb ':h%
E! 2021 | | 2 perbatki ‘ (Pengun 1
;' abstrak
3. perbaiki
i j penulisan
’ |
| Semin [WAT | Revisi | LAbtok | Aprilita Sitepu. |
21 juni | skripsi | sehaiknya 3 SSTE.M KM
2021 kata (Pengun 1
' 2. lenghapi :
l l Judul pada tabel
3. wbelnya
Jangan buat
tabel silang ‘
3. perbaiki é 5
: penulisan \ '
H sesuai EYD | :
| .‘ 3
! Selasa | WA Revisi | ACC  kembali | Apnlita Sutepu.
' 22 juni skripsi | ke pembimbing | SST.. M. K. M :
i 2021 (Penguji 11 %
H .
T Rabu | WA Revisi | ACC Abstrak | Amando Sinaga,
| 23 juni Abstrak Ss.. M. Pd A ;
il 2021 F_
i 5
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Harn/ Metode
Tanggal Konsultasi
Rabu | tatap muka

= Junit

2021

Romsu-  hritihdan — peppimbing  Paraf
Iasi Saran o BERE

Revisi | |. perbaiki
Sknipsi | saran
2 kesimpulan
1 ACC pid

(Penguj 111)

l)cma;;\x—mp an A LS
| STT. M. Keh y [
P

’ !
: |
]
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i
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e

STIKes Santa Elisabeth Medan



DOKUMENTASI PENELITIAN

— | —

T s ron

STIKes Santa Elisabeth Medan



